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ABSTRAK 
 

 

Ita Angraini, skripsi yang berjudul Pengembangan LKPD Berbasis Round 

Club Pada Siswa Kelas XI SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak T.P 

2017/2018.  
Matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis, 

kritis, rasional dan sistematis serta melatih kemampuan peserta didik agar terbiasa 
dalam memecahkan suatu masalah yang ada di sekitarnya. Namun pada 

kenyataannya menunjukan bahwa dalam proses pembelajaran, bahan ajar yang 

digunakan belum melatih peserta didik dalam melakukan suatu penemuan dan 

peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan 
untuk menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis round club. Metode penelitian ini adalah Research and Develpment 

(R&D) berdasarkan modifikasi yang dikembangkan oleh Sugiyono. Tahapan yang 
dilakukan hanya tahap 1 hingga tahap 7 yaitu dari potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk, 

dan revisi produk. Hasil validasi RPP oleh para ahli pada aspek perumusan tujuan 

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5 dengan kriteria “sangat baik”. 
Aspek isi yang disajikan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,2 dengan kriteria 

“baik”. Aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9 dengan kriteria “baik” 

dan aspek waktu diperoleh nilai rata-rata sebesar 4 dengan kriteria “baik”. 
Validasi LKPD oleh para ahli pada aspek isi yang disajikan diperoleh nilai rata-

rata sebesar 4,5 dengan kriteria “sangat baik” dan aspek bahasa diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4 dengan kriteria “baik”. Pada uji coba kelompok kecil peserta 
didik kelas XI SMK pada uji kepraktisan memperoleh rata-rata 78,28% dengan 

kriteria interpretasi yang di capai yaitu “praktis”. 

 

Kata kunci : Research and Develpment (R&D), Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), Berbasis Round Club. 
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ABSTRAK 
 

 

Ita Angraini, Developing of LKPD Based Round Club at XI student in SMK 

Tarbiyah Islamitah Hamparan Perak T.P 2017-2018.  
Mathematics is a means of thingking to examine something in a logical, critical, 
rational and systematic as well as train the ability of learners to get accustomet in 

solving a problem that exists in the vicinity. In reality however shows that in the 

learning process, the teaching materials used not to train learners in the conduct of 
a discovery and less active learners in the learning process. This research aims to 

produce teaching materials in the form of a worksheet students (LKPD) based 

round club. This research method is research and development (R&D) based on 
modifications developed by Sugiono. The stages are carried out within stage one 

to stage seven of the poteutial and problems, collecting data, product design, 

product validation, product revision,test of product and product revision. The 

results of the validation of the RPP by experts on aspects of the formulation of the 
learning objectives obtained an average value of 4,5 with the criteria “very well”. 

The aspects of the contcut presebted is obtained an average value of 4,2 with 

“good” criteria. The aspects of the language obtained an average value 3,9 with 
“good criteria”. And aspects of time obtained and average value of 4 with “good” 

criteria. Validator LKPD by experts on this aspect are presented obtained on 

average value of 4,5 with the criteria “very well” and aspects of the language 

obtained an average value of 4 with “good” criteria. On the trial of a small group 
of students of class XI SMK on test the practically of obtaining the average 

78,28% with a criterion of interpretion that is achieved by pratical. 

 

Key word: Research and development (R&D), worksheet learner (LKPD), based 
round club. 



 
 
 
 

BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang berfungsi 

mengembangkan kemampuan berhitung, mengukur, dan menggunakan 

rumus matematika yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika 

sebagai salah satu disiplin ilmu, menjadi pendukung bagi keberadaan ilmu-

ilmu yang lain. Oleh karena itu siswa diharapkan memiliki penguasaan 

matematika pada tingkat tertentu, sehingga berguna bagi siswa dalam 

berkompetensi di masa depan. 

 

Pembelajaran matematika sebagai suatu sistem yang menyeluruh tidak 

terlepas dari komponen-komponen pendukung pembelajaran. Komponen-

komponen pendukung pembelajaran tersebut di antaranya adalah sumber 

belajar. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh 

guru, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk 

kepentingan pembelajaran dengan tujuan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi tujuan pembelajaran (Depdiknas, 2008: 4). 

 

Sumber belajar memiliki hubungan dengan penyusunan media 

pembelajaran. Dari sumber belajar, dapat diperoleh berbagai macam 

kebutuhan media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan alat 

penunjang terlaksananya pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran 



 
 
 

 

diharapkan peserta didik akan lebih memahami mengenai materi pelajaran 

yang sedang mereka pelajari. 

 

Salah satu jenis media pembelajaran yang biasanya digunakan di 

sekolah di antaranya adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) atau dikenal 

dengan lembar kerja siswa (LKS). LKPD termasuk media cetak hasil 

pengembangan teknologi cetak berupa lembaran-lembaran yang berisikan 

 
informasi dan instruksi dari guru kepada siswa agar dapat mengerjakan 

secara mandiri suatu kegiatan pembelajaran melalui aktivitas-aktivitas yang 

 
dapat mengembangkan proses berpikir siswa (Arsyad, 2012: 6). LKPD saat 

ini  menempati posisi penting  dalam hal pembelajaran, terutama 

pembelajaran yang berpusat pada   siswa (student centered).  Siswa 

dibebaskan  untuk  beraktivitas  sesuai  dengan jalur-jalur  yang  telah 

ditetapkan.  Kelancaran kegiatan tersebut membutuhkan LKPD sebagai 

sumber belajar.        
 
 

Penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran dapat mendorong 

siswa untuk mengolah bahan yang dipelajari, baik secara individu maupun 

bersama dengan temannya dalam bentuk diskusi kelompok. LKPD juga 

dapat memberikan kesempatan penuh kepada siswa untuk mengungkapkan 

kemampuannya dalam keterampilan mengembangkan kemampuan 

afektifnya. 

 

Oleh karena itu dalam LKPD sebaiknya memuat materi yang terstruktur, 

ringkas, dan tugas yang diberikan berkaitan dengan materi. Namun, 

berdasarkan pengamatan penulis, beberapa LKPD yang digunakan saat ini 



 
 
 
 

belum mencukupi dari segi varias aktifitas siswa, cara mengkontruksi 

 

pemahaman siswa dan kurang dikaitkan dengan latar belakang siswa. Berikut 

 

ini merupakan contoh kutipan Lembar Kerja Peserta Didik:  
 
 
 
 

 

LKPD yang 

digunakan siswa 

berisi soal-soal 

rutin yang 

diselesaikan 

dengan hanya 

menggunakan 

rumus, sedangkan 

kemampuan 

matematika dilatih 

dari pemberian 

soal-soal nonrutin. 

LKPD juga tanpa 

warna dan tidak 

menarik 
 
 
 
 

 

Gambar 1.1. Contoh Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Cuplikan isi LKPD di atas diambil dari salah satu LKPD matematika 

 

kelas XI yang digunakan disekolah. Jika diamati, materi yang dituliskan pada 

 

kutipan  LKPD  di  atas  disampaikan  dengan  sangat  singkat,  kalimat  yang 

 

digunakan tidak mengkontruksi pemahaman siswa secara benar mengenai 

 

kejadian acak. Rumusan kalimat yang digunakan ada yang kurang 

 

komunikatif  dan  kurang  efektif.  Hal  ini  tentunya  berpengaruh  terhadap 

 

pemahaman siswa tentang materi yang sedang dipelajari karena pemahaman 

 

siswa mengenai materi ini menjadi cukup terbatas. 



 
 
 

 

Selanjutnya, permasalahan ditemukan oleh peneliti saat melakukan 

wawancara dengan salah satu guru matematika di SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak, mengungkapkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

disajikan salah satu guru SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak belum 

memadai, yakni belum tersedia LKPD. Hal ini terjadi karena beliau 

mengalami kesulitan dalam membuat LKPD yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

 

Sejalan dengan adanya permasalahan diatas sangat perlu dikembangkan 

LKPD yang bisa menfasilitasi kebutuhan siswa. LKPD yang diharapkan 

yaitu LKPD yang bisa membuat siswa aktif, kreatif, semakin bisa 

mengembangkan diri, membuat siswa tertarik, tertantang dalam mengerjakan 

latihan soal. LKPD berisi petunjuk yang lengkap dan diharapkan siswa bisa 

mengkontruksi pemahaman mereka sendiri. 

 

Kemudian dalam pengembangan LKPD tersebut diperlukan suatu model 

pembelajaran sebagai kerangka besar yang akan membantu peneliti untuk 

mengembangkan LKPDnya dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Salah satu 

jenis model pembelajarannya adalah model pembelajaran round club. 

 

Model pembelajaran round club berbeda dengan kerja kelompok yang 

seperti biasanya. Yang pada dasarnya kerja kelompok seperti biasanya hanya 

melibatkan siswa yang pintar dan aktif saja yang mampu memberikan 

kontribusi kelompoknya dalam diskusi maupun pada saat mempresentasikan 

tugas yang diberikan oleh guru. Maka dari itu, model ini merupakan cara 

yang efektif untuk mengubah pola diskusi di dalam kelas yang akan 



 
 
 

 

mengaktifkan setiap anggota kelompok dan merupakan suatu model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centre), yang dapat 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak 

didik. Dan dalam model pembelajaran round club diharapkan dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kreativitasnya dalam proses 

pembelajaran dimana siswa dapat mengembangkan daya pikirnya, selain itu 

dapat juga membiasakan siswa untuk bersaing dan bertukar pikiran 

mempertanggungjawabkan hasil pekerjaaan yang diberikan. Seperti yang 

diuangkapkan oleh Lie (2008: 64) (dalam jurnal Wedari, dkk, 2014) bahwa 

teknik keliling kelompok (round club) masing-masing anggota kelompok 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan serta pemikiran anggota lain. 

 
Pada model pembelajaran ini, masing-masing kelompok beranggotakan 

4–5 orang, kemudian masing-masing kelompok diberi waktu 20 menit untuk 

mempelajari materi yang akan dibahas. Dimana kelompok tersebut dibentuk 

dari anggota yang heterogen terdiri dari laki-laki dan perempuan yang 

berasal dari berbagai suku, yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 

rendah. Jadi, model pembelajaran round club adalah salah satu model 

pembelajaran yang berguna untuk menumbuhkan kemampuan kerjasama, 

kreatif, berpikir kritis dan ada kemampuan untuk membantu teman serta 

merupakan pembelajaran kooperatif yang sangat sederhana. 

 

Beberapa penelitian terdahulu di beberapa negara menunjukan bahwa 

pembelajaran menggunakan model round club, sekurang-kurangnya dapat 



 
 
 

 

membuat (1) Setiap kelompok diajarkan untuk bertanggung jawab. (2) Anggota 

kelompok saling memberi ide tentang materi yang dibicarakan. (3) Lebih dari 

sekedar belajar kelompok, karena interaksi yang di bangun adalah interaksi yang 

saling memberi informasi dan pengetahuan. (4) Bisa saling mendengarkan dan 

mengutarakan pendapat, pandangan serta hasil pemikiran. 

 
(5) Hasil pemikiran beberapa kepala lebih kaya dari pada satu kepala. (6) 

Dapat membina dan memperkaya emosional. 

 

Berdasarkan prihal diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian yang berkaitan dengan pengembangan LKPD sesuai 

dengan kondisi yang diharapkan pada masa yang akan datang. Penelitian ini 

diberi judul “Pengembangan LKPD Berbasis Round Club pada Siswa Kelas 

XI SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak T.P 2017/2018” 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah yang timbul dalam penelitian sebagai 

berikut: 

 
1. LKPD yang tersedia saat ini belum mengkonstruksi pemahaman siswa 

dan kurang sesuai dengan latar belakang berpikir siswa. 

 
2. Guru mengalami kesulitan dalam membuat LKPD yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. 

 
3. Belum tersedianya LKPD yang disusun berdasarkan model 

pembelajaran round club. 



 
 
 
 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penulis ini perlu dibatasi agar 

penelitian ini lebih berfokus. Masalah pada penelitian ini hanya dibatasi 

pada: 

 
1. Siswa kelas XI semester 2 tahun ajaran 2018/2019 di SMK Tarbiyah 

Islamiyah Hamparan Perak. 

 
2. Perangkat yang dikembangkan berupa LKPD dengan model Borg and 

Gall. 

 
3. Penelitian ini dilakukan sampai tahap ketujuh saja. 

 
 
 

 

D.  Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalahnya adalah : 

 
1. Apakah pengembangan LKPD berbasis round club layak digunakan 

pada siswa kelas XI SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Untuk mengetahui apakah pengembangan LKPD berbasis round club 

layak digunakan pada siswa kelas XI SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak. 



 
 
 
 

F. Manfaat Penelitian 

 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

1. Bagi guru, sebagai masukan atau memberikan informasi mengenai 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 

round club dapat dijadikan salah satu alternatif model dan strategi 

pembelajaran dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika dalam kelas. 

 
2. Bagi siswa, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika. 

 
3. Bagi peneliti, sebagai wawasan dan pengetahuan baru yang sangat 

berguna ketika mengajar nanti. 

 
4. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu masukan 

dalam rangka meningkatkan mutu dan memperbaiki proses 

pembelajaran terutama pada pelajaran matematika. 



 
 
 
 

BAB II 
 

 

LANDASAN TEORITIS 
 
 
 

 

A. Kerangka Teoritis 

 

1. Hakikat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

1.1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Diuangkapkan dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar 

(Diknas, 2004), lembar kegiatan siswa atau bisa disebut lembar kerja peserta 

didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk atau langkah-

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Dan tersebut haruslah jelas 

kompetensi dasar yang akan dicapai. Suatu tugas yang diperintahkan dalam 

lembar kerja harus jelas Kompetensi Dasar (KD) yang akan dicapinya. 

Keuntungan adanya lembar kerja adalah bagi guru, memudahkan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran, sedangkan bagi siswa akan belajar secara 

mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis. 

 

LKPD biasanya berisikan petunjuk bagi siswa untuk melakukan 

kegiatan. Ini bertujuan untuk menuntun siswa melakukan kegiatan aktif 

selama proses pembelajaran. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 

langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas sesuai dengan KD yang 

akan dicapai. Menurut Trianto (2009: 222) mengemukakan bahwa “LKPD 

adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 



 
 
 
 

penyelidikan atau pemecahan masalah”. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD merupakan suatu pedoman yang 

telah disusun dan di desain sedemikian rupa sehingga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk memperluas pemahaman materi yang 

menjadi tujuan pembelajaran. Pedoman tersebut berisi kegiatan-kegiatan 

yang terarah dan aktif, sehingga LKPD dapat dijadikan penuntun bagi siswa 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam menyiapkannya guru harus 

cermat dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai, karena 

sebuah lembar kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang berkaitan 

dengan tercapai atau tidaknya sebuah KD dikuasai oleh peserta didik. 

 
 
 
 
 

 

1.2. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Mengajar dengan menggunakan LKPD ternyata semakin populer 

terutama pada masa dekade terakhir ini. Manfaat yang diperoleh dengan 

menggunakan LKPD (Silirawati: 2), antara lain : 

 

1. Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya mengubah 

kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi “siswa sentris”. 

 
2. Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat menemukan 

konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja. 

 
3. Dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan proses, 

mengembangkan sikap ilmiah serta membangkitkan minat siswa 



 
 
 
 

terhadap alam sekitarnya. 

 

4. Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk mencapai 

sasaran belajar. 

 
 

 

1.3. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar kerja siswa atau biasa disebut lembar kerja peserta didik 

menurut Prastowo (2011: 205) memiliki beberapa fungsi dalam kegiatan 

pembelajaran sebagai berikut : 

 

1. Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik. 

 
2. Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 

materi yang diberikan. 

 
3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

 

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka secara umum fungsi LKPD adalah 

sebagai media yang membantu siswa untuk meningkatkan pemahamannya 

terhadap materi melalui urutan langkah yang telah dirancang sebelumnya. 

 
 

 

1.4. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Dijelaskan oleh Prastowo (2011: 206) bahwa terdapat empat poin 

penting yang menjadi tujuan penyusunan lembar kerja siswa atau LKPD 



 
 
 
 

yaitu: 

 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

 
2. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

 
3. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

 

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan mengenai 

tujuan dari penyusunan LKPD dalam kegiatan pembelajaran yang secara 

umum LKPD memperlihatkan kepada siswa apa yang menjadi tujuan 

pencapaian pembelajaran. LKPD menyajikan urutan langkah-langkah yang 

berguna untuk memahami isi materi secara urut dan mencapai tujuan 

pembelajaran yang dimaksud serta meningkatkan pemahaman diri akan 

materi pembelajaran. 

 
 

 

1.5. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Menurut Prastowo (2011: 208) LKPD terdiri dari enam unsur utama dan 

format dalam penyusunannya. Berikut unsur LKPD dipandang dari struktur 

dan formatnya: 



 
 
 
 

Tabel 1.1 Struktur dan Format LKPD 
 

No. Struktur LKPD 
  

1. Judul 
  

2. Petunjuk belajar 
  

3. Kompetensi dasar yang akan dicapai 
  

4. Informasi pendukung 
  

5. Tugas atau langkah-lagkah kerja 
  

6. Penilaian 
  

 
 

 

Namun jika dilihat dari segi formatnya, LKPD minimal memenuhi 

delapan unsur, yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu 

penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilaksanakan, dan laporan 

yang harus dikerjakan. 

 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa LKS yang dapat 

disebut LKPD adalah lembaran–lembaran yang berisi tugas yang disertai 

dengan petunjuk dan langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sehingga 

mampu mengembangkan kemampuan yang diharapkan. 

 
 

 

1.6. Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Berdasarkan pemahaman yang dikemukakan oleh Prastowo (2011: 208- 

 

211) jika dilihat dari segi tujuan disusunnya LKPD, maka terdapat lima 

macam bentuk LKS atau LKPD yaitu: 

 
1. LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep yakni 



 
 
 

 

LKPD mengetengahkan terlebih dahulu suatu fenomena yang bersifat 

konkrit, sederhana, dan berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. 

 

2. LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan 

berbagai konsep yang telah ditemukan . 

 
3. LKPD yang berfungsi sebagai penuntun belajar yakni LKPD berisi 

pertanyaan atau isian yang jawabannya ada di dalam buku. Siswa akan 

dapat mengerjakan LKPD tersebut jika membaca buku. 

 
4. LKPD yang berfungsi sebagai penguatan. 

 

5. LKPD yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum. 

 

Dari penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini LKPD yang disusun 

bertujuan untuk membantu siswa menemukan konsep yang akan mereka 

bangun. Jadi secara umum LKPD yang disusun berkenaan dengan 

penggunaan jenis atau macam-macam LKPD yang digunakan selama proses 

pembelajaran disesuaikan dengan sintaks pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Ini menjadi nilai penting agar LKPD yang 

disusun dapat membantu siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

yang bermakna. 

 

Hal ini dipertegas juga oleh Arsyad (2012: 38-39) bahwa LKS atau 

LKPD sebagai sumber belajar mempunyai banyak manfaat. Beberapa 

kelebihan dalam pembelajaran menggunakan LKPD, antara lain: 

 

1. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing 

sehingga siswa diharapkan dapat menguasai materi pelajaran tersebut. 



 
 
 

 

2. Di samping dapat mengulang materi dalam media cetakan, siswa akan 

mengikuti urutan pikiran secara logis. 

 
3. Memungkinkan adanya perpaduan antara teks dan gambar yang dapat 

menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman informasi 

yang disajikan. 

 
4. Khusus pada teks terprogram, siswa akan berpartisipasi dengan aktif 

karena harus memberi respon terhadap pertanyaan dan latihan. 

 
5. Materi dapat direproduksi dengan ekonomis dan didistribusikan dengan 

mudah. 

 

LKPD hasil penelitian yang digunakan sebagai sumber belajar berisikan 

kegiatan mandiri dan kegiatan berkelompok. Kegiatan mandiri yang ada 

pada LKPD berupa pengkontruksian pengetahuan dan penemuan konsep 

melalui alur cerita. Melalui kegiatan tersebut merupakan salah satu 

keunggulan dan ciri yang membedakan dengan LKPD lainnya, jadi peserta 

didik tidak sekedar tahu tetapi paham terhadap materi yang dipelajari 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dari peserta 

didik melalui kegiatan tersebut. 

 

LKPD juga memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan afektif 

peserta didik karena gambar dan ilustrasi yang ditampilkan dalam LKPD 

dapat menimbulkan ketertarikan peserta didik mempelajari LKPD tersebut. 

Peserta didik yang senang dan tertarik terhadap sumber belajar LKPD 

merupakan modal yang bagus sebelum peserta didik mempelajari isi yang 

terkandung di dalam LKPD. 



 
 
 
 

1.7. Langkah-Langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar kegiatan siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran 

berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan siswa 

akan memuat paling tidak; judul, KD yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 

peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi 

singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus 

dikerjakan. Dalam menyiapkan lembar kegiatan siswa dapat dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

 

a) Analisis Kurikulum 

 

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi mana 

yang memerlukan bahan ajar LKPD. Biasanya dalam menentukan materi 

dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari 

materi yang akan diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki 

oleh siswa. 

 
b) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan guna mengetahui jumlah 

LKPD yang harus ditulis dan sekuensi atau urutan LKPD-nya juga dapat 

dilihat. Sekuensi LKPD ini sangat diperlukan dalam menentukan 

prioritas penulisan. Diawali dengan analisis kurikulum dan analisis 

sumber belajar. 

 
c) Menentukan Judul-Judul LKPD 

 

Judul LKPD ditentukan atas dasar KD-KD, materi-materi pokok atau 



 
 
 

 

pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu KD dapat 

dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, 

sedangkan besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila 

diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, 

maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. 

Namun apabila diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka perlu 

dipikirkan kembali apakah perlu dipecah misalnya menjadi 2 judul 

LKPD. 

 

d) Penulisan LKPD 

 

Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebaga 

berikut: 

❖ Perumusan KD yang harus dikuasai
 

 

Rumusan KD pada suatu LKPD langsung diturunkan dari dokumen.  

❖ Menentukan alat penilaian
 

 

Penilaian dilakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja peserta 

didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah 

kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada penguasaan 

kompetensi, maka alat penilaian yang cocok adalah menggunakan 

pendekatan Panilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion 

Referenced Assesment. Dengan demikian guru dapat menilainya 

melalui proses dan hasil kerjanya. 



 
 
 

❖ Penyusunan materi
 

 

Materi LKPD sangat tergantung pada KD yang akan dicapai. 

Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran 

umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi 

dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku, majalah, internet, 

jurnal hasil penelitian. Agar pemahaman siswa terhadap materi lebih 

kuat, maka dapat saja dalam LKPD ditunjukkan referensi yang 

digunakan agar siswa membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-

tugas harus ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari 

siswa tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya, 

misalnya tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas 

dan didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok 

diskusi dan berapa lama. 

❖ Struktur LKPD
 

 

Struktur LKPD secara umum adalah sebagai berikut:  

✓ Judul
 

 

✓ Petunjuk belajar (Petunjuk siswa)
 

 

✓ Kompetensi yang akan dicapai
 

 

✓ Informasi pendukung
 

 

✓ Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
 

 

✓ Penilaian
 



 
 
 
 

1.8. Syarat-Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Penggunaan LKPD sangat besar peranannya dalam proses pembelajaran, 

sehingg seolah-olah penggunaan LKPD dapat menggantikan kedudukan 

seorang guru. Hal ini dapat dibenarkan, apabila LKPD yang digunakan 

tersebut merupakan LKPD yang berkualitas baik. LKPD dikatakan 

berkualitas baik bila memenuhi syarat (Silirawati: 2) sebagai berikut : 

 

1. Syarat-syarat didaktik 

 

LKPD sebagai salah satu bentuk sarana berlangsungnya PBM 

haruslah memenuhi persyaratan didaktik, artinya LKPD harus mengikuti 

asas-asas belajar-mengajan yang efektif, yaitu : 

 

a) Memperhatikan adanya perbedaan individual. 

 

b) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep. 

 

c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 

siswa. 

 
d) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 

moral, dan estetika pada diri siswa. 

 
e) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan 

pribadi siswa dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran. 

 

2. Syarat-syarat konstruksi 

 

Syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan 

penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosa-kata, tingkat kesukaran, dan 

kejelasan yang pada hakikatnya haruslah tepat guna dalam arti dapat 



 
 
 
 

dimengerti oleh pengguna yaitu siswa, seperti: 

 

a) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 

siswa. 

 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

 

c) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

 
d) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. 

 

e) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 

keterbacaan siswa. 

 
f) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada 

siswa untuk menuliskan jawaban atau menggambar pada LKPD. 

 
g) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

 

h) Menggunakan lebih banyak ilustrasi dari pada kata-kata. 

 

i) Dapat digunakan untuk semua siswa, baik yang lamban maupun 

yang cepat. 

 
j) Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 

motivasi. 

 
k) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. 

 

3. Syarat-syarat teknis 

 

a) Tulisan 

 

1.   Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf Latin 



 
 
 
 

atau Romawi. 

 

2. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf 

biasa yang diberi garis bawah. 

 
3. Gunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

 

4. Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa. 

 
5. Usahakan perbandingan besarnya huruf dengan besarnya 

gambar serasi. 

 
b) Gambar 

 

Gambar yang baik untuk LKPD adalah gambar yang dapat 

menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada 

pengguna LKPD. Gambar fotografi yang berkualitas tinggi belum 

tentu dapat dijadikan gambar-gambar LKPD yang efektif. Oleh 

karena itu, yang lebih penting adalah kejelasan pesan/isi dari 

gambar secara keseluruhan. 

 

c) Penampilan 

 

Penampilan dibuat menarik. Kemenarikan penampilan LKPD 

akan menarik perhatian peserta didik, tidak menimbulkan kesan 

jenuh dan membosankan. LKPD yang menarik adalah LKPD yang 

memiliki kombinasi antara gambar, warna dan tulisan yang sesuai. 



 
 
 
 

2. Model Pembelajaran Round Club 

 

2.1. Pengertian Round Club 

 

Model pembelajaran round club merupakan pembelajaran aktif, dimana 

siswa saling bekerja sama untuk saling membantu menyelesaikan persoalan 

dan siswa diberi kesempatan untuk menyatakan, menjelaskan, 

menggambarkan, mendengarkan, dan menanyakan tugas yang diberikan oleh 

guru kepada kelompoknya. Dengan adanya diskusi di dalam kelompok, 

siswa akan mampu meningkatkan minat belajar siswa yang akan 

berpengaruh pada hasil belajar matematika. 

 
Model pembelajaran round club atau keliling kelompok adalah kegiatan 

pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja sama saling 

membantu mengkontruksi konsep. Seperti yang diungkapkan oleh Lie (2008: 

64) yang dikutip dalam jurnal Wedari, dkk (2014) bahwa teknik round club 

adalah masing-masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan untuk 

memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan serta 

pemikiran anggota lain. 

 
Menurut teori dan pengalaman agar kelompok kohesif (kompak-

partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang, siswa 

heterogen (kemampuan gender, karakter) ada control dan fasilitasi, serta 

meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau presentasi. 

Model pembelajaran ini dimaksudkan agar masing-masing anggota 

kelompok mendapat serta pemikiran anggota lain. 



 
 
 

 

Ada hal yang harus diperhatikan selama proses pembelajaran round club 

ini adalah, bahwa setiap kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan 

kontribusi mereka, dan ketika suatu kelompok mempresentasikan hasil dari 

deskripsinya, maka kelompok lain lebih bertanya dari hasil deskripsi materinya. 

Dan setelah selesai dari kelompok yang satu maka yang lainnya atau kelompok 

selanjutnya yang mempresentasikan dan yang lainnya bisa mengajukan 

pandangan dan pemikiran anggota lainnya. Dan kegiatan tersebut terus-menerus 

sampai kelompok yang terakhir yang dilaksanakan arah perputaran jarum jam 

(Kurniasih, 2015: 110) 

 
 
 

 

2.2. Langkah-Langkah Round Club 

 

Menurut Kurniasih (2015: 111) adapun langkah-langkah model 

pembelajaran round club yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar. 

 

2) Guru membagi siswa menjadi kelompok. 

 

3) Guru membagikan tugas atau lembaran kerja. 

 

4) Salah satu siswa dalam masing-masing kelompok menilai dengan 

memberikan pandangan dan pemikiran mengenai tugas yang sedang 

mereka kerjakan. 

 
5) Siswa berikutnya juga ikut memberikan kontribusi. 



 
 
 

 

6) Demikian seterusnya giliran bicara bisa dilaksanakan arah perputaran 

jarum jam atau dari kiri ke kanan. 

 

2.3. Kelebihan dan Kekurangan Round Club 

 

Menurut Kurniasih (2015: 110-111) Pembelajaran kooperatif tipe round 

club memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan pembelajaran round 

club sebagai berikut: 

 

1) Setiap kelompok diajarkan untuk bertanggung jawab. 

 

2) Anggota kelompok saling memberi ide tentang materi yang dibicarakan. 

 

3) Lebih dari sekedar belajar kelompok, karena interaksi yang di bangun 

adalah interaksi yang saling memberi informasi dan pengetahuan. 

 
4) Bisa saling mendengarkan dan mengutarakan pendapat, pandangan serta 

hasil pemikiran. 

 
5) Hasil pemikiran beberapa kepala lebih kaya dari pada satu kepala. 

 

6) Dapat membina dan memperkaya emosional. 

 

Kelemahan pembelajaran round club  sebagai beriku : 

 

1) Kurang adanya waktu untuk mengemukakan pendapat individu karena 

harus berbagi dengan anggota lain. 

 
2) Siswa mudah melepaskan diri dari keterlibatan anggota kelompok. 

 
3) Pembicaraan biasanya dikuasai oleh siswa yang aktif. 

 
4) Suasana kelas menjadi ribut. 

 

5) Tidak dapat diterapkan pada mata pelajaran yang memerlukan 

pengayaan. 



 
 
 
 

3. Model Pengembangan LKPD 

 

Pada pengembangan LKPD ini, menggunakan metode pengembangan 

R&D (Research and Development). Research and Developmen metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Menurut Borg & Gall penelitian pengembangan 

adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 

produk pendidikan. 

 
Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah-

langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian tentang 

temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, pengembangan produk 

berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba lapangan sesuai 

dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi 

terhadap hasil uji lapangan. 

 
Pengembangan bahan ajar LKPD ini mengacu pada rancangan penelitian 

dan pengembangan modifikasi dan model pengembangan Borg & Gall. 

Menurut Sugiono (2012: 409) model pengembangan ini memiliki 10 tahap 

yang terdiri dari: 

 
1. Potensi dan masalah. 

 
2. Pengumpulan informasi. 

 
3. Desain produk. 

 
4. Validasi desain. 

 
5. Revisi desain. 

 
6. Uji coba produk. 



 
 
 
 

7. Revisi produk. 

 
8. Uji coba pemakaian. 

 
9. Revisi produk tahap akhir. 

 
10. Produksi masal. 

 
Namun, pada penelitian dan pengembangan ini peneliti tidak memakai 

 

langkah 8, 9, dan 10, karena keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya dari 

peneliti. Sehingga langkah-langkah penelitian dan pengembangan ini dapat 

dilihat pada gambar yang tertera di bawah ini. 

  

Potensi dan Pengumpulan 

Desain Produk 
Masalah Informasi  

Revisi Produk   
 
 
 
 
 

Uji Coba 
Lapangan

 Revisi Desain Validasi Desain 
 

Skala 

Kecil 
 

 

Gambar 2.1. Langkah-langkah penggunaan R&D 
 
 
 
 
 
 

B. Kerangka Konseptual 

 

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasikan 

sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 



 
 
 
 
 
 

1) LKPD yang digunakan saat ini belum mencukupi dari segi varias aktifitas 

siswa, cara mengkontruksi pemahaman siswa dan kurang dikaitkan dengan 

latar belakang siswa. 
 

2) LKPD yang digunakan siswa berisi soal-soal rutin yang diselesaikan 

dengan hanya menggunakan rumus, sedangkan kemampuan 

matematika dilatih dari pemberian soal-soal nonrutin. LKPD juga 

tanpa warna dan tidak menarik. 
 

3) Pendidik kesulitan dalam membuat dan mengembangkan LKPD yang sesuai 

dengan karakteristik siswa. 
 

4) LKPD yang digunakan belum menggunakan model pembelajaran yang 

berbasis round club. 
 
 
 
 
 
 
 

 

Pengembangan produk 
Pembelajaran  

penelitian berupa LKPD 
Matemematika dengan  

 menggunakan model 

 round club 

 LKPD telah dikembangkan 

Uji validasi oleh dosen ahli dan guru matematika 
 
 
 
 

 

LKPD dengan kriteria tidak LKPD layak siap digunakan 

layak, diperbaiki sesuai saran  
 
 
 

Gambar 2.2 Kerangka konseptual pengembangan LKPD 

berbasis round club 



 
 
 

 

Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat diketahui permasalahan 

yang ada kemudian akan dikembangkannya produk yang berupa LKPD. 

Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah dalam pengembangan yaitu : 

 

1. Potensi dan masalah dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran 

masih berpusat pada pendidik, pendidik belum mengembangkan sendiri 

LKPD berbasis round club. 

 
2. Mengumpulkan data dengan mencari dan mempelajari sumber yang 

digunakan untuk menunjang pengembangan LKPD. 

 
3. Desain produk dengan penulisan yang mengacu pada Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD). 

 
4. Validasi desain produk dikonsultasikan kepada tim ahli yang terdiri dari 

dosen UMSU jurusan pendidikan matematika dan guru mata pelajaran 

matematika. Hasil penilaian ini digunakan untuk mengetahui terkait 

kelayakan isi, kesesuaian LKPD, kegrafikan, kebahasaan dan penyajian 

LKPD serta fungsi yang memberi masukan dalam pengembangan LKPD 

berbasis round club. 

 
5. Revisi desain akan diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh dosen 

ahli dan guru matematika. 

 
6. Uji coba produk akan dilakukan kepada peserta didik kelas XI SMK 

Tarbiyah Islamiyah yang berjumlah 25 orang. 

 
7. Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk untuk 

menghasilkan kriteria produk yang layak digunakan dan produk yang 

lebih baik lagi. 



 
 
 
 

BAB III 
 

 

METODE PENELITIAN 
 
 

 

A. Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau Research 

and Development (R & D). Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

LKPD pada materi matriks matematika kelas XI yang berbasis round club. 

Metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tersebut disebut dengan 

metode penelitian dan pengembangan. Syarat untuk menghasilkan produk 

tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 

menguji kelayakan diperlukan penelitian pengembangan. 

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun pajaran 

2018/2019. 

 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Tarbiyah 

Islamiyah Haparan Perak, dan yang menjadi objek dalam penelitian ini 

adalah LKPD yang dikembangan dengan berbasis round club . 



 
 
 
 

D. Prosedur Penelitian Pengembangan 

 

Pengembangan LKPD berbasis round club pada penelitian ini 

mengadaptasi model pengembangan Borg & Gall dapat dilakukan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian yang akan dilakukan. Dari model 

pengembangan Borg & Gall dalam penelitian dan pengembangan ini hanya 

sampai langkah ke-7 saja. Dan penelitian yang dilakukan tidak sampai tahap 

uji pemakaian dan produksi masal dari produk yang sudah dihasilkan, karena 

peneliti hanya melihat kelayakan produk berdasarkan penilaian validator, 

guru Matematika, dan siswa berdasarkan kemenarikannya serta keterbatasan 

peneliti sehingga tidak mencakup semua langkah yang ada. Berikut langkah-

langkah pengembangan bahan ajar (LKPD) seperti yang tertera di bawah ini. 

 

1. Potensi dan Masalah 

 

Langkah pertama penelitian dan pengembangan adalah identifikasi 

masalah. Semua penelitian berangkat dari potensi atau masalah yang 

diajukan. Potensi atau masalah adalah sesuatu yang apabila 

didayagunakan akan memiliki nilai tambah. 

 
Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dan yang 

terjadi. Model pembelajaran yang belum menghasilkan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan adalah contoh masalah 

dalam pendidikan yang dapat diatasi melalui penelitian dan 

pengembangan. Kelangkaan materi ajar dalam proses pembelajaran 

Matematika yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa di sekolah 

misalnya dapat diatasi dengan melakukan penelitian dan pengembangan. 



 
 
 
 

2. Pengumpulan Informasi 

 

Setelah potensi masalah diidentifikasi, selanjutnya dilakukan 

pengumpulan informasi. Pengumpulan informasi sangat penting untuk 

mengetahui kebutuhan dari masyarakat pemakai terhadap produk yang 

ingin dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Pada tahap 

ini yang penting dilakukan adalah analisis kebutuhan (need analysis) 

terhadap produk yang akan dikembangkan. 

 
3. Desain Produk 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya penelitian 

dan pengembangan membuat desain dari produk yang akan 

dikembangkan. Desain memuat gambar, badan, dan uraian ringkas yang 

mudah dipahami dan dipedomani dalam pengembangan dan 

mengevaluasinya. 

 
4. Validasi Desain 

 

Langkah berikutnya adalah melakukan validasi desain. Validasi 

desain merupakan proses penilaian rencana produk yang dilakukan 

dengan memberi penilaian berdasarkan pemikiran rasional, tanpa uji 

coba di lapangan. Validasi produk dapat dilakukan dengan meminta 

beberapa orang pakar dalam bidangnya untuk menilai desain produk 

yang kita buat. Para pakar tersebut diminta memberi masukan yang 

dapat dijadikan dasar perbaikan desain produk tersebut. Validasi desain 

dapat pula dilakukan dengan mengadakan forum diskusi, dengan terlebih 

dahulu peneliti mempresentasikan desain produk yang dibuat. 



 
 
 
 

5. Revisi Desain 

 

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian pakar atau forum 

diskusi, peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang 

dibuatnya berdasarkan masukan-masukan dari pakar dan dari forum 

diskusi. 

 
6. Uji Coba Produk 

 

Setelah melakukan revisi dari desain produk, maka langkah 

selanjutnya penelitian dan pengembangan adalah melakukan uji coba 

produk. Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui efektifitas dari 

produk yang dikembangkan. Uji coba dapat dilakukan pada kelompok 

terbatas. 

 
7. Revisi Produk 

 

Produk yang telah diuji cobakan direvisi kembali berdasarkan hasil 

uji coba produk sehingga menghasilkan produk yang sudah layak untuk 

digunakan. 

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian 

pengembangan lembar kerja peserta didik ini menggunakan dua jenis, yaitu 

wawancara dan kuisioner (angket). 

 
1. Wawancara 

 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan pengumpulan 



 
 
 

 

data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyakan kepada 

yang diwawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal seperti responden yang lebih mendalam dan 

jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara yang dilakukan untuk 

mengetahui data awal dalam penelitian dan informasi yang diperoleh 

digunakan sebagai masukan untuk mengembangkan LKPD berbasis 

round club. 

 
2. Angket (kuisioner) 

 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyakan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner dapat berupa 

pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka. Angket digunakan pada 

saat evaluasi dan uji coba LKPD. Evaluasi LKPD berbasis round club 

dilakukan oleh dosen ahli dan guru matematika. Sedangkan uji coba 

LKPD berbasis round club dengan memberikan angket peserta didik uji 

coba skala kecil. 

 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

 

Instrumen adalah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

sesuatu. Selain menyusun LKPD berbasis round club, disusun juga instrumen 

penelitian yang digunakan untuk menilai LKPD yang dikembangkan. 



 
 
 

 

Berdasarkan pada tujuan penelitian, direncang dan disusun instrumen sebagai 

berikut: 

 
1) Tahap Konsultasi 

 
Tahap konsultasi terdiri dari beberapa kegiatan berikut: 

 
 

a) Dosen pembimbing, yakni Bapak Zulfi Amri, S.Pd, M.Si melakukan 

pengecekan terhadap LKPD yang telah dikembangkan, kemudian 

memberikan arahan dan saran untuk melakukan terhadap revisi 

LKPD yang dihasilkan. 

 
b) Pengembang melakukan revisi LKPD berdasarkan hasil konsultasi 

yang telah dilakukan. 

 
2) Lembar Penilaian RPP 

 

Lembar penilaian RPP digunakan untuk mengetahui kevalidan 

RPP yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh dosen ahli dan guru 

matematika. Penyusunan lembar penilaian ini didasarkan pada prinsip 

dan komponen RPP yang termuat pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 

2013 tentang standar proses. 

 

3) Lembar Validasi Ahli 

 

Lembar penilaian LKPD ini diberikan kepada dua dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara jurusan matematika dan satu guru 

SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak jurusan matematika. Hasil 

penilaian ini digunakan untuk mengetahui terkait kelayakan isi, 

kesesuaian LKPD, kegrafikan, kebahasaan dan penyajian LKPD serta 

fungsi yang memberi masukan dalam pengembangan LKPD berbasis 



 
 
 

 

round club. Saran yang diberikan, dijadikan dasar untuk 

menyempurnakan sehingga diperoleh model atau perangkat 

pembelajaran dan instumen penelitian yang siap digunakan dalam 

kegiatan penelitian. Validator dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3.1 Daftar Nama Validator 
 

 

No. Nama Jenis Perangkat 
   

1. Dr. Irvan, S.Pd, M.Si  
   

2. Ismail Hanif Batubara, S.Pd,I, M.Pd RPP dan LKS 
   

3. Yasir Abdi, S.Pd, M.Si  
   

 

 

Lembar penilaian perangkat pembelajaran menggunakan skala likert 

1-5 dengan kriteria 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup baik); 4 

(baik); dan 5 (sangat baik). Lembar penilaian yang digunakan dapat 

dilihat pada lampiran. 

 
4) Angket Respon Siswa 

 

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai 

respon siswa terhadap kepraktisan LKS yang dikembangkan dan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Kepraktisan LKS ditinjau dari 

isi yang disajikan dan bahasa. Angket respon siswa menggunakan skala 

likert 1-4 dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat tidak setuju 

(STS), tidak setuju (TS), setuju (S), sangat setuju (SS). Angket respon 

siswa yang digunakan dapat dilihat pada lampiran. 



 
 
 
 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Kevalidan 

 

Kevalidan perangkat pembelajaran diperoleh berdasarkan hasil analisis 

data lembar penilaian RPP dan LKPD oleh dosen ahli dan guru matematika. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan 

ini adalah pengumpulan data lewat instrumen kemudian dikerjakan sesuai 

dengan prosedur penelitian dan pengembangan. Adapun data yang dianalisis 

dalam pengembangan LKPD berbasis round club ini adalah data kuantitatif. 

Data kuantitatif diperoleh dari angket penilaian validator. Analisis kevalidan 

dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

 

1) Tabulasi data skor hasil penilaian LKPD dengan mengelompokkan butir-

butir pernyataan yang sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Tabel 

berikut merupakan pedoman penskoran terhadap hasil penilaian 

menggunakan skala Likert 1-4. 

 
Tabel 3.2 Pedoman Penskoran terhadap Hasil 

Penilaian menggunakan Skala Likert 

 

Kriteria Skor 
  

Sangat Baik 5 
  

Baik 4 
  

Cukup Baik 3 
  

Kurang Baik 2 
  

Sangat Tidak Baik 1 
  

 

 

2) Menghitung rata-rata skor tiap aspek dengan rumus yang digunakan 

dalam teknik analisis data sebagai berikut: 



 ̅= 
∑

 =1 
 
 

 

Dimana: 
 ̅= nilai rerata total untuk semua aspek 

 

xi  = rerata nilai untuk aspel ke-i 

 

n = banyaknya aspek 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka rentang presentase dan kriteria 

kualitatif uji kelayakan LKPD dapat ditetapkan pada tabel berikut: 

 
Tabel 3.3 Kriteria Validasi 

 

Skor Kualitas 
Kriteria 

Keterangan 
Kelayakan   

   

4,3 <  ̅≤ 5 Sangat valid Tidak Revisi 
   

3,5 <  ̅≤ 4,2 Valid Tidak Revisi 
   

2,7 <  ̅≤ 3,4 Cukup Valid Revisi sebagian 
   

1,9 <  ̅≤ 2,6 Kurang Valid Revisi sebagian & 

  pengkajian ulang materi 
   

1 <  ̅≤ 1,8 Sangat Tidak Valid Tidak Revisi 
   

 

 

2. Kepraktisan 

 

Data kepraktisan LKPD diperoleh dari angket respon siswa. Analisis 

kepraktisan perangkat pembelajaran menggunakan angket respon siswa 

dapat dilakukan dengan cara: 

 

1) Tabulasi data skor hasil angket respon siswa dengan mengelompokkan 

butir-butir pernyataan sesuai dengan aspek-aspek yang diamati. Tabel 

berikut ini merupakan pedoman penskoran angket respon siswa 

menggunakan skala likert 1-4. 



 
 
 
 

Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Angket Respon Siswa menggunakan 

 

Skala Likert 
 

Kriteria Skor 
  

Sangat Tidak Setuju STS 
  

Tidak Setuju TS 
  

Setuju S 
  

Sangat Setuju SS 
  

 

 

2) Menghitung rata-rata skor tiap aspek dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

   ∑   
  

= 

 =1  

× 100%   ∑  

    =1   

Dimana:     

P  = Presentase yang dicari  

∑  = Jumlah jawaban penilaian peserta didik 
 =1      

∑  = Jumlah nilai ideal atau jawaban tertinggi 
 =1      

 

Tabel 3.5 Kriteria Kepraktisan Analisis Nilai Rata-Rata  
 

 

NILAI TINGKAT KEPRAKTISAN 
  

85 – 100 Sangat Praktis 
  

70 – 84 Praktis 
  

55 – 69 Cukup Praktis 
  

50 – 54 Kurang Praktis 
  

0 – 49 Tidak Praktis 
 



 
 
 
 

BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 

 

A. Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tarbiyah Ismaliyah Hamparan 

Perak, dengan data awal menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan 

disediakan dari pihak sekolah yaitu buku cetak dan LKPD. Penggunaan 

LKPD belum dirancang secara khusus oleh pendidik ditambah lagi dengan 

menggunakan model pembelajaran tertentu, dalam hal ini menggunakan 

model pembelajaran round club. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan 

dengan menggunakan prosedur pengembangan menurut Sugiyono (2012: 

 
409) yang dilakukan dari tahap 1 hingga tahap 7. Data hasil setiap tahapan 

prosedur penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

 
1. Potensi dan Masalah 

 

Berdasarkan produk awal media pembelajaran (LKPD) yang 

digunakan di SMK Tarbiyah Ismaliyah Hamparan Perak sudah cukup 

baik. Namun perlu dikembangkan lagi untuk menunjang proses 

pembelajaran. Dibawah ini adalah LKPD yang digunakan di SMK 

Tarbiyah Ismaliyah Hamparan Perak sebagai berikut: 







 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.1 LKPD yang digunakan di SMK Tarbiyah Ismaliyah 

 

Hamparan Perak 

 

Potensi dalam penelitian dan pengembangan ini adalah 

mengembangkan LKPD berbasis round club semester 1 untuk kelas XI 

SMK pada mata pelajaran Matematika dengan materi matriks di kelas 

XI. Kelas tersebut telah menerapkan Kurikulum 2013 dalam kegiatan 

proses belajar mengajar. Namun, berdasarkan pengamatan penulis, 

LKPD yang digunakan saat ini belum mencukupi dari segi varias 

aktifitas siswa, cara mengkontruksi pemahaman siswa dan kurang 

dikaitkan dengan latar belakang siswa. Selain itu LKPD yang digunakan 

di sekolah tersebut belum di rancang khusus menggunakan model 

pembelajaran round club. Sehingga diperlukan pengembangan bahan 

ajar yang berupa LKPD yang berbasis round club untuk menunjang 

proses pembelajaran. Pada tahap ini penting dilakukan adanya analisis 

kebutuhan terhadap produk yang akan dikembangkan melalui 



 
 
 

 

wawancara terhadap guru Matematika kelas XI SMK Tarbiyah 

Ismaliyah Hamparan Perak yaitu Bapak Yasir Abdi, S.Pd, M.Si bahwa 

LKPD yang digunakan seperti pada umumnya. 

 

 

2. Mengumpulkan Informasi 

 

Setelah proses potensi dan masalah selesai, maka tahap selanjutnya 

yaitu mengumpulkan informasi. Pengumpulan informasi sangat penting 

untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap produk yang 

dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan. Tahap pertama 

yang dilakukan yaitu mengumpulkan data yang ada di SMK Tarbiyah 

Ismaliyah Hamparan Perak kepada pendidik dan peserta didik khususnya 

kelas XI pada mata pelajaran Matematika berupa hasil wawancara 

dengan Bapak Yasir Abdi, S.Pd, M.Si untuk mengetahui informasi yang 

akan dilakuka dalam proses penelitian dan pengembangan. Tahap 

selanjutnya yaitu mengumpulkan sumber referensi seperti jurnal-jurnal 

Matematika yang berkaitan dengan Pengembangan LKPD berbasis 

round club pada siswa kelas XI SMK Tarbiyah Ismaliyah Hamparan 

Perak. 

 

 

3. Desain Produk 

 

Setelah langkah potensi dan masalah serta mengumpulkan data, 

selanjutnya adalah desain produk. Ada beberapa hal yang dilakukan 

dalam tahap desain produk pengembangan LKPD berbasis round club 



 
 
 

 

pada materi Matematika kelas XI semester 1. Langkah-langkah 

penyusunan desain produk LKPD ini, diantaranya adalah menyesuaikan 

standar kompetensi dan kompetensi dasar serta silabus berdasarkan 

kurikulum K13. LKPD berbasis round club menggunakan ukuran kertas 

cuarto; skala spasi 2; jenishuruf Times New Roman serta simbol-simbol 

dalam Matematika. 

 
Adapun desain produk pengembangan LKPD adalah terdiri dari 

cover depan dan cover belakang, kata pengantar dan daftar isi. LKPD 

terdiri dari Kompetensi Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, 

petunjuk kerja, rumus Matematika yang terkait dalam materi pelajaran 

matriks dan kegiatan pembelajaran berupa soal-soal latihan yang 

ditunjukan pada lampiran 2. Berikut ini desain awal produk yang dibuat 

oleh peneliti pada gambar 4.2 berikut : 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.2 Desain Produk Awal Peneliti 



 
 
 
 

4. Validasi Desain 

 

Penelitian dan pengembangan lembar kerja peserta didik yang telah 

selesai didesain, selanjutnya divalidasi oleh dua dosen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara jurusan Matematika yakni Bapak 

Dr.Irvan, S.Pd, M.Si dan Bapak Ismail Hanif Batubara, S.Pd,I, M.Pd 

serta satu guru SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak jurusan 

Matematikan yakni Bapak Yasir Abdi, S.Pd, M.Si. Hasil penilaian ini 

digunakan untuk mengetahui terkait kelayakan isi, kesesuaian LKPD, 

kegrafikan, kebahasaan dan penyajian LKPD serta fungsi yang memberi 

masukan dalam pengembangan LKPD berbasis round club yang di 

tunjukan pada lampiran 7, 8, 9 dan 10. Saran yang diberikan, dijadikan 

dasar untuk menyempurnakan sehingga diperoleh model atau perangkat 

pembelajaran dan instumen penelitian yang siap digunakan dalam 

kegiatan penelitian. Adapun hasil validasi sebagai berikut: a) Hasil data 

validasi RPP 

 
Tabel 4.1 Hasil Validasi RPP Tahap 1 

 

No Aspek Analisis 
 Validator 
   

1 2 3    
      

 
Perumusan 

∑ Skor 19 16 17 
     

 

xi 3,8 3,2 3,4 
1. Tujuan     

x 
 

3,5 
 

 
Pembelajaran 

  
     

 

Kriteria 
 

Baik 
 

    
      

  ∑ Skor 17 16 19 
      

2. 
Isi yang xi 3,4 3,2 3,8 

Disajikan 
    

x 
 

3,5 
 

   
      

  Kriteria  Baik  
      

3. Bahasa 
∑ Skor 9 8 7 

    

xi 3 2,7 2,3   
      



 
 
 
 

  x  2,7  
       

  Kriteria  Cukup Baik  
       

  ∑ Skor 7  6 6 
       

4. Waktu 
xi 3,5  3 3 

     

x 
 

3,2 
 

    
      

  Kriteria  Cukup Baik  
       

 

 

Berdasarkan hasil validasi RPP tahap 1 oleh para ahli pada Tabel 4.1 

dari 3 validator yaitu dua dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara jurusan matematika dan satu guru SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak jurusan matematika. Dapat diketahui bahwa validasi 

RPP memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek perumusan tujuan 

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria “baik”. 

Aspek isi yang disajikan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan 

kriteria “baik”. Aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,7 dengan 

kriteria “cukup baik” dan aspek waktu diperoleh nilai rata-rata sebesar 

3,2 dengan kriteria “cukup baik”. Selain dalam bentuk tabel hasil 

validasi RPP tahap 1 oleh para ahli disajikan juga data dalam bentuk 

grafik, untuk melihat penilaian para ahli tahap 1 dari masing-masing 

validator terdapat 4 aspek yaitu aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran, 

Isi yang Disajikan, Bahasa dan Waktu adalah sebagai berikut. 



 
 

 

4                              
                             

3.5                              
3                             

Validator 1 
                            

2.5 
                         

   
                         

                            

2                             

Validator 2 
                            

1.5                             
                            

1                             

Validator 3 
                            

0.5                             
                            

0                              

  Perumusan  Isi yang Bahasa Waktu 

   Tujuan Disajikan                

  Pembelajaran                       
                               

 

Gambar 4.3 Grafik Hasil Validasi RPP Tahap 1 

 

Terlihat dari Grafik 4.3 hasil validasi RPP pada tahap 1 nilai pada 

aspek bahasa memperoleh nilai terendah sehingga perlunya perbaikan 

pada produk LKPD. 

 

Tabel 4.2 Hasil Validasi RPP Tahap 2 
 

No Aspek Analisis 
  Validator 
     

1 
 

2 
 

3      
        

 
Perumusan 

∑ Skor 24  21  22 
       

 

xi 4,8 
 

4,2 
 

4,4 
1. Tujuan 

  
      

x 
 

4,5 
  

 
Pembelajaran 

   
       

 

Kriteria 
 

Sangat Baik 
 

    
        

  ∑ Skor 22  21  24 
        

2. 
Isi yang xi 4,4  4,2  4 

Disajikan 

      

x 
 

4,2 
  

    

  Kriteria   Baik  
        

  ∑ Skor 12  11  12 
        

3. Bahasa 
xi 4  3,7  4 

      

x 
 

3,9 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
        

  ∑ Skor 9  8  7 
        

4. Waktu 
xi 4,5  4  3,5 

      

x 
 

4 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
         



 
 
 

 

Berdasarkan hasil validasi RPP tahap 2 oleh para ahli pada Tabel 4.2 

dari 3 validator yaitu dua dosen Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara jurusan matematika dan satu guru SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak jurusan matematika. Dapat diketahui bahwa validasi 

RPP memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek perumusan tujuan 

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5 dengan kriteria “sangat 

baik”. Aspek isi yang disajikan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,2 

dengan kriteria “baik”. Aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9 

dengan kriteria “baik” dan aspek waktu diperoleh nilai rata-rata sebesar 

4 dengan kriteria “baik”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi RPP 

tahap 2 oleh para ahli disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk 

melihat penilaian para ahli tahap 2 dari masing-masing validator terdapat 

4 aspek yaitu aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran, Isi yang Disajikan, 

Bahasa dan Waktu adalah sebagai berikut. 
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5 
 

4 

 
 
 

 

 Validator 1 

 
3 

 Validator 2 

2 
 Validator 3 

1 
 

0  
Perumusan Isi yang Bahasa Waktu 

Tujuan Disajikan 

Pembelajaran 
 
 

 

Gambar 4.4 Grafik Hasil Validasi RPP Tahap 2 



 
 
 

 

Terlihat dari Grafik 4.4 hasil validasi RPP pada tahap 2 nilai rata-rata 

paling tinggi adalah pada aspek perumusan tujuan pembelajaran dari 

semua aspek mengalami peningkatan dan sudah masuk dalam kriteria 

layak maka LKPD sudah valid dan tidak dilakukan kembali perbaikan. 

 

b) Hasil data validasi LKPD 

 

Tabel 4.3 Hasil Validasi LKPD Tahap 1 
 

No Aspek Analisis 
  Validator 
     

1 
 

2 
 

3      
        

  ∑ Skor 22  22  19 
        

1. 
Isi yang xi 3,67  3,67  3,17 

Disajikan 
      

x 
 

3,5 
  

    
       

  Kriteria   Baik  
       

  ∑ Skor 17  15  13 
        

2. Bahasa 
xi 3,4  3  2,6 

      

x 
 

3 
  

     
      

  Kriteria  Cukup Baik  
        

 

 

Berdasarkan hasil validasi LKPD tahap 1 oleh para ahli pada Tabel 

4.3 dari 3 validator yaitu dua dosen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara jurusan matematika dan satu guru SMK Tarbiyah 

Islamiyah Hamparan Perak jurusan matematika. Dapat diketahui bahwa 

validasi LKPD memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek isi yang 

disajikan diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria “baik” dan 

aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 dengan kriteria “cukup 

baik”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi LKPD tahap 1 oleh para 

ahli disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat penilaian 



 
 
 
 

para ahli tahap 1 dari masing-masing validator terdapat 2 aspek yaitu 

 

aspek Isi yang Disajikan dan Bahasa adalah sebagai berikut.  
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3 
 

2 
 

1 

 
 
 
 

 

 Validator 1 

 

 Validator 2 

 

 Validator 3 
 

0  
Isi yang Disajikan Bahasa 

 

 

Gambar 4.5 Grafik Hasil Validasi LKPD Tahap 1 
 

Terlihat dari Grafik 4.5 hasil validasi LKPD pada tahap 1 nilai pada 

aspek bahasa memperoleh nilai terendah sehingga perlunya perbaikan 

pada produk LKPD. 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi LKPD Tahap 2 
 

No Aspek Analisis 
  Validator 
     

1 
 

2 
 

3      
        

  ∑ Skor 28  28  25 
        

1. 
Isi yang xi 4,67  4,67  4,17 

Disajikan 
      

x 
 

4,5 
  

    
      

  Kriteria  Sangat Baik  
       

  ∑ Skor 22  20  18 
        

2. Bahasa 
xi 4,4  4  3,6 

      

x 
 

4 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
 
 

 

Berdasarkan hasil validasi LKPD tahap 2 oleh para ahli pada Tabel 

4.4 dari 3 validator yaitu dua dosen Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara jurusan matematika dan satu guru SMK Tarbiyah 



 
 
 

 

Islamiyah Hamparan Perak jurusan matematika. Dapat diketahui bahwa 

validasi LKPD memperoleh nilai sebagai berikut: pada aspek isi yang 

disajikan diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5 dengan kriteria “sangat 

baik” dan aspek bahasa diperoleh nilai rata-rata sebesar 4 dengan kriteria 

“baik”. Selain dalam bentuk tabel hasil validasi LKPD tahap 2 oleh para 

ahli disajikan juga data dalam bentuk grafik, untuk melihat penilaian 

para ahli tahap 2 dari masing-masing validator terdapat 2 aspek yaitu 

aspek Isi yang Disajikan dan Bahasa adalah sebagai berikut. 

5 
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3.5                Validator 1 
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Validator 2 
               

2 
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Gambar 4.6 Grafik Hasil Validasi LKPD Tahap 2 

 

Terlihat dari Grafik 4.6 hasil validasi LKPD pada tahap 2 nilai 

rata-rata dari semua aspek mengalami peningkatan yang cukup baik dan 

sudah masuk dalam kriteria layak maka LKPD sudah valid dan tidak 

dilakukan perbaikan kembali. 

 

5. Revisi Desain 

 

Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian dari para ahli. 

 

Peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang dikembangkan 



 
 
 

 

berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut. Adapun saran atau 

masukan untuk perbaikan adalah sebagai berikut: a) Saran atau Masukan 

terhadap RPP 

 
 
 
 
 
 

 

Sebelum revisi 
 
 
 

 

Validator menyarankan 

untuk mengubah simbol 

perkalian dengan 

menggunakan simbol dari 

Equation bukan mengetik 

manual dari kyboard. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sesudah revisi 
 
 
 

 

Saran dari validator telah 

dilakukan yakni 

mengubah simbol 

perkalian dengan 

menggunakan simbol dari 

Equation bukan mengetik 

manual dari kyboard. 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.7 Perbaikan pada Simbol Perkalian 
 

Pada gambar 4.7 dilakukan perbaikan simbol perkalian pada contoh 

soal matriks. Perbaikan simbol ini harus dilakukan untuk membedakan 

huruf “x” dan simbol kali “×” pada soal. Validator menyarankan untuk 

mengubah simbol perkalian dengan menggunakan simbol dari Equation 

bukan mengetik manual dari kyboard. 



 
 
 
 
 

 

Sebelum Revisi 
 
 

 

Saran dari validator yaitu 

perlu 
 

menguba contoh soal 

biasa menjadi soal cerita 

agar siswa dapat 

mengubah soal cerita 

tersebut dalam model 

matematika serta sesuai 

dengan indikator 

pencapaian kompetensi 

yang telah di tentukan. 
 
 

 

Setelah Revisi 
 
 

 

Merubah contoh soal atas 

saran dari validator sudah 

dilakukan yaitu 
 

menguba contoh soal 

biasa menjadi soal cerita 

agar siswa dapat 

mengubah soal cerita 

tersebut dalam model 

matematika serta sesuai 

dengan indikator 

pencapaian kompetensi 

yang telah di tentukan. 

 

Gambar 4.8 Perbaikan pada Contoh Soal 
 

Pada gambar 4.8 dilakukan perubahan contoh soal atas masukan 

 

atau saran dari validator. Alasan revisi pada gambar di atas adalah agar 



 
 
 
 

siswa dapat mengubah soal cerita tersebut dalam model matematika serta 

 

sesuai dengan indikator pencapaian kompetensi yang telah di tentukan.  
 
 
 
 
 
 
 

 

Sebelum Revisi 
 
 

 

Validator menyarankan 
 

untuk menambahkan 
 

sumber bahan ajar dari 
 

buku pelajaran 
 

Matematika lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Setelah Revisi 
 
 

 

Saran dari validator telah 

dilakukan yakni 

menambahkan sumber 

bahan ajar dari buku 

pelajaran Matematika 

lainnya. 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.9 Perbaikan Sumber Belajar 



 
 
 

 

Pada gambar 4.9 dilakukan penambahan pada sumber bahan ajar 

atas masukan dan saran dari validator. Alasan revisi pada gambar di atas 

yakni agar materi yang di sajikan dapat mencakup keseluruhannya dan 

soal yang di sajikan dapat lebih berfariasi. 

 
 
 
 
 

Sebelum Revisi 
 
 

 

Saran dari validator yakni 

perlu diubah pada 

pembagian skor menjadi 

beberapa poin agar setiap 

penyelesaian memiliki 

poin nilai tersendiri. 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sebelum Revisi 
 
 

 

Saran dari validator telah 

dilakukan yakni 

mengubah pada 

pembagian skor menjadi 

beberapa poin agar setiap 

penyelesaian soal 

memiliki poin nilai 

tersendiri. 
 
 
 
 

 

Gambar 4.10 Perbaikan pada Skor Penilaian 



 
 
 

 

Pada gambar 4.10 dilakukan perubahan pada pembagian skor atas saran 

dari validator. Hal ini dilakukan agar setiap penyelesaian soal memiliki 

poin nilai tersendiri. 

 

b) Saran atau Masukan terhadap LKPD  
 
 
 
 
 
 

Produk Awal 
 
 
 
 

Tampilan awal LKPD 

 

yang digunakan di SMK 

 

Tarbiyah Islamiyah 

 

Hamparan Perak 
 
 
 
 
 
 

Sebelum Revisi 
 
 
 

 

Saran dari validator yakni 

mengubah waktu 

pengerjaan LKPD, spasi 

pada KD dirapikan dan 

mengubah kalimat pada 

indikator dan pentunjuk 

kerja agar lebih efektif 



 
 
 

 

menggunakan EYD 

 

sehingga dilakukan 

 

perbaikan pada penulisan 

 

kalimat.  
 

 

Sesudah Revisi 
 
 
 

 

Saran dari validator telah 

dilakukan yakni 

mengubah waktu 

pengerjaan LKPD, 

merapikan spasi pada KD 

dan perbaikan penulisan 

kalimat pada indikator dan 

pentunjuk kerja yang 

sudah efektif dan 
 

menggunakan EYD yang 

 

benar.  
 

 

Gambar 4.11 Perbaikan Penulisan Kalimat 

 

Pada gambar 4.11 dilakukan perbaikan pembagian waktu 

penyelesaian LKPD agar pengerjaan dilaksanakan secara maksimal. Dan 

perbaikan skapi serta penulisan kalimat agar lebih efektif dan 

 
menggunakan EYD yang benar. Perbaikan penulisan harus dilakukan 

 

karena penulisan belum sesuai dengan EYD, pada produk awal LKPD 

sebelum direvisi bahasa yang digunakan kurang efektif. Validator 

menyarankan untuk mengganti kalimat agar lebih efektif sehingga 

dilakukan perbaikan pada penulisan kalimat. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Produk Awal 
 
 

 

Tampilan awal LKPD 

yang digunakan di SMK 

Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sebelum Revisi 
 
 

 

Validator menyarankan 

agar di tambahkan tujuan 

pembelajaran dan pada 

materi defenisi matriks di 

berikan keterangan untuk 

mendefenisikan matriks 

terlebih dahulu sebelum 

memberi suatu gambaran 

apa yang dimaksud 

dengan matrik tersebut. 
 



 
 
 
 
 
 

 

Sesudah Revisi 
 
 

 

Saran dari validator telah 

dilakukan yakni 

menambahkan tujuan 

pembelajaran dan pada 

materi defenisi matriks 

telah di berikan 

keterangan untuk 

mendefenisikan matriks 

terlebih dahulu sebelum 

memberi suatu gambaran 

apa yang dimaksud 

dengan matrik tersebut. 
 
 
 

 

Gambar 4.12 Perbaikan pada Tujuan Pembelajaran 
 

Pada gambar 4.12 dilakukan penambahan tujuan pembelajaran dan 

perbaikan pada konsep pendefenisian atas saran dari validator. Hal ini 

dilakukan agar LKPD yang di sajikan memiliki suatu tujuan yang akan 

dicapai dengan jelas dan pada materi defenisi matriks di berikan 

keterangan untuk mendefenisikan matriks terlebih dahulu sebelum 

memberi suatu gambaran apa yang dimaksud dengan matrik tersebut. 



 
 
 
 
 
 
 

 

Produk Awal 
 
 

 

Materi pada bagian 

matriks memiliki hanya 

tampilan hitam putih 

tanpa adanya warna yang 

menarik 
 

perhatian peserta didik 
 

dalam mempelajarinya.  
 
 
 
 
 

 

Sebelum Revisi 
 
 

 

Validator menyarankan 
 

untuk 
 

mengganti kalimat pada 

pada kesimpulan dan soal-

soal agar lebih efektif 

menggunakan EYD 

sehingga dilakukan 

perbaikan pada penulisan 

kalimat. 
 



 
 
 
 
 
 

 

Sesudah Revisi 
 
 

 

Produk LKPD sudah 

direvisi berdasarkan saran 

validator yaitu 
 

perbaikan penulisan 

kalimat pada kesimpulan 

dan soal soal yang sudah 

efektif dan 

 

menggunakan EYD yang 

benar. 
 
 
 

 

Gambar 4.13 Perbaikan Penulisan Kalimat 
 

Pada gambar 4.13 dilakukan perbaikan pada penulisan kalimat agar 

 

lebih efektif dan menggunakan EYD yang benar. Perbaikan penulisan 

 

harus  dilakukan  karena  penulisan  belum sesuai  dengan  EYD,  pada 

 

produk  awal  LKPD  sebelum  direvisi  bahasa  yang digunakan  kurang 

 

efektif.  Validator  menyarankan  untuk  mengganti  kalimat  agar  lebih 

 

efektif sehingga dilakukan perbaikan pada penulisan kalimat. 



 
 
 
 
 
 

 

Produk Awal 
 
 

 

Latihan soal Matematika 

pada LKPD yang 

digunakan di SMK 

Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak terdapat 

25 soal pilihan ganda dan 

5 soal uraian. 
 
 
 
 
 
 

 

Sebelum Revisi 
 
 

 

Saran dari validator yaitu 

perlu 
 

penambahankan soal 
 

latihan LKPD untuk 
 

mengetahui nilai 
 

keterampilan siswa, 
 

karena pada soal yang ada 

hanya menghasilkan nilai 

pengetahuan saja. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sesudah Revisi 
 
 

 

Penambahan pada soal 
 

latihan atas saran dari 
 

validator ahli materi 
 

sudah dilakukan yaitu 
 

penambahan 4 soal 
 

uraian. 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4.14 Perbaikan Soal Latihan 
 

Pada  gambar  4.14  dilakukan  penambahan  pada  soal  latihan  atas 

 

masukan atau saran dari validator ahli materi. Alasan revisi pada gambar 

 

di atas adalah untuk mengetahui nilai keterampilan siswa, karena pada 

 

soal yang ada hanya menghasilkan nilai pengetahua saja. 
 
 
 
 
 
 

6. Uji Coba Produk 

 

Setelah  produk  melalui  tahap  validasi  oleh  ahli  materi  dan  ahli 

 

media  telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan dengan 

 

uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 25 peserta didik, ada pun hasil 

 

uji coba produk sebagai berikut: 



 
 
 

 

Pada uji coba kelompok kecil dimaksudkan untuk menguji 

kemenarikan produk, peserta didik dalam uji kelompok kecil ini melihat 

LKPD yang diberikan, dan diakhir uji coba produk dengan melibatkan 

25 peserta didik yang dipilih secara heterogen berdasarkan kemampuan 

 
dikelas kemudian peserta didik diberi angket untuk menilai kemenarikan 

LKPD. Uji kelompok kecil dilakukan di SMK Tarbiyah Islamiyah 

Hamparan Perak. Ada pun hasil respon peserta didik pada tabel 4.5 

berikut. 

 
Tabel 4.5 Hasil Respon Peserta Didik 

 

  Pilihan Jawaban 

No Pernyataan     

  STS TS S SS 

      

 Lembar kegiatan peserta didik     

1. (LKPD) menggunakan bahasa - 4% 56% 40% 

 yang mudah dipahami.     

      

 LKPD menggunakan kalimat yang     

2.  - 28% 68% 4% 

 tidak menimbulkan makna ganda.     

      

 Petunjuk kegiatan dalam LKPD     

 jelas, sehingga mempermudah     

3.  8% 8% 52% 32% 
 saya dalam melakukan semua     

 kegiatan.     

      

 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta     

4. spasi yang digunakan 16% - 60% 24% 

 mempermudah saya dalam     

      



 
 
 
 

 membaca LKPD.     

      

 Pada awal pembelajaran     

5. 
menggunakan lembar kerja peserta 

4% 8% 72% 16% 
didik ini, ada sesuatu yang menarik      

 bagi saya.     
      

 Gaya penyajian LKPD ini     

6.  20% 68% 12% - 

 membosankan.     

      

 Pada setiap halaman terdapat kata     

7. atau kalimat yang tidak saya 20% 32% 36% 12% 

 pahami.     
      

 Dalam pembelajaran ini saya     

8. sering menyatakan soal dalam - 8% 84% 8% 

 bentuk soal cerita.     
      

 Variasi kegiatan, tugas, soal     

 latihan, ilustrasi dan lain-lain     

9. membantu saya untuk 4% 20% 40% 36% 

 mengembangkan kemampuan     

 matematika saya.     
      

 Ketika belajar saya selalu     

 memeriksa kembali hasil pekerjaan     

10. yang saya peroleh dan membuat 8% 8% 36% 48% 

 kesimpulan sesuai dengan masalah     

 yang ditanyakan.     
      

 Dari setiap kegiatan yang ada     

 dalam LKPD ini saya dapat     

11. menyimpulkan dan mengambil - 16% 52% 32% 

 ide-ide penting mengenai materi     

 matriks.     
      

 Saya dapat menghubungkan isi     

 LKPD ini dengan hal-hal yang     

12. telah saya lihat, saya lakukan, atau 4% 20% 64% 12% 

 saya pikirkan dalam kehidupan     

 sehari-hari.     
      



 
 
 
 

 Saya mampu membuat model     

13. matematika dari soal berbentuk - 20% 52% 28% 

 uraian dan soal cerita.     
      

 Saya dapat memperoleh     

14. 
pengetahuan dengan mengikuti 

- 4% 76% 20% 
serangkaian kegiatan dalam lembar      

 kerja peserta didik.     
      

 Selagi saya belajar menggunakan     

15. 
LKPD ini, saya percaya bahwa 

- 16% 52% 32% 
saya dapat mempelajari isinya      

 dengan baik.     
      

 Setelah mempelajari matriks     

16. 
dengan menggunakan LKPD ini 

16% - 40% 44% 
saya percaya bahwa saya akan      

 berhasil dalam tes.     
      

 Isi LKS ini sangat bermanfaat bagi     

17.  - 4% 60% 36% 

 saya.     

      

18. 
Tidak ada materi dalam LKPD ini 

12% 52% 32% 4% 
yang saya pahami.      

      

 Saya senang mempelajari     

19. matematika khususnya matriks - 4% 64% 32% 

 dengan menggunakan LKPD ini.     
      

 Isi LKPD ini sesuai dengan minat     

20.  4% 28% 2% 48% 

 saya.     

      

Total Skor 
116 348 1010 508 

    

  % % % % 

     

Presentasi Skor  78,28%  

    

Kriteria  Praktis  

      
 



 
 
 

 

Hasil respon 25 peserta didik terhadap LKPD berbasis round club 

diperoleh rata-rata 79,28% dengan kriteria interpretasi yang di capai 

yaitu “praktis”, hal ini berarti LKPD yang dikembangkan oleh peneliti 

mempunyai kriteria menarik untuk digunakan sebagai alat bantu dalam 

kegiatan belajar mengajar pada materi Matriks berbasis round club 

semester 1 untuk kelas XI SMK. 

 

 

7. Revisi Produk 

 

Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil untuk mengetahui 

kemenarikan LKPD berbasis round club untuk kelas XI, produk 

dikatakan kemenarikannya sangat tinggi sehingga tidak dilakukan uji 

coba ulang. Selanjutnya LKPD dapat dimanfaatkan sebagai salah satu 

sumber belajar bagi peserta didik dan pendidik di SMK Tarbiyah 

Islamiyah Hamparan Perak. 

 

 

B. Pembahasan 

 

Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan yaitu untuk 

mengetahui pengembangan LKPD berbasis round club layak pada siswa 

kelas XI SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. LKPD ini dilengkapi 

dengan kata pengantar, daftar isi, kegiatan siswa dengan menggunakan 

LKPD berbasis round club, soal latihan dan daftar pustaka. LKPD ini 

memiliki tampilan yang menarik dan contoh soal yang variatif sehingga 

dapat memudahkan siswa untuk memahami materi yang disajikan. 



 
 
 

 

Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan yang 

digunakan adalah dengan metode pengembangan Research and Development 

(R&D). Pada pengembangan ini, untuk menghasilkan produk LKPD yang 

dikembangkan maka peneliti menggunakan prosedur penelitian dan 

pengembangan Borg and Gall yang telah di modifikasi oleh sugiono dan 

hanya dibatasi sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan, yaitu 

potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

revisi desain, uji coba produk dan revisi produk. Alasan peneliti membatasi 

hanya sampai tujuh langkah penelitian dan pengembangan karena 

keterbatasan peneliti. 

 

Validasi dilakukan oleh para ahli yakni sebagai berikut: 
 
 
 

 

1. Validasi Produk 

 

a) Validasi RPP 

 

Hasil penilaian validasi RPP tahap 1 mengalami peningkatan pada 

validasi RPP tahap 2. Adapun nilai untuk aspek perumusan tujuan 

pembelajaran pada tahap 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan 

kriteria “baik” dan tahap 2 rata-rata skor aspek perumusan tujuan 

pembelajaran diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5 dengan kriteria “sangat 

baik”. Aspek isi yang disajikan pada tahap 1 diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 3,5 dengan kriteria “baik” dan pada tahap 2 diperoleh nilai rata-

rata sebesar 4,2 dengan kriteria “baik”. Aspek bahasa pada tahap 1 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,7 dengan kriteria “cukup baik” dan 



 
 
 

 

pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,9 dengan kriteria “baik”. 

Sedangkan aspek waktu pada tahap 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,2 

dengan kriteria “cukup baik” dan pada tahap 2 diperoleh nilai rata-rata 

sebesar 4 dengan kriteria “baik”. Dapat dilihat pada gambar 4.15. 
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Gambar 4.15 Grafik Perbandingan Hasil Validasi RPP Tahap 1 dan 

 

Tahap 2 

 

b) Validasi LKPD 

 

Hasil penilaian validasi LKPD tahap 1 mengalami peningkatan pada 

validasi LKPD tahap 2. Adapun nilai untuk aspek isi yang disajikan 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5 dengan kriteria “baik” dan tahap 2 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,5 dengan kriteria “sangat baik”. 

Sedangkan aspek bahasa pada tahap 1 diperoleh nilai rata-rata sebesar 3 

dengan kriteria “cukup baik” dan tahap 2 diperoleh nilai rata-rata sebesar 

4 dengan kriteria “baik”. Dapat dilihat pada gambar 4.16. 
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Gambar 4.16 Grafik Perbandingan Hasil Validasi LKPD Tahap 1 

 

dan Tahap 2 

 

2. Uji Coba 

 

Hasil uji coba terkait kepraktisan dilakukan melalui tahap uji coba 

kelompok kecil. Ada pun hasil uji coba kelompok kecil diperoleh rata-rata 

79,28% dengan kriteria interpretasi yang di capai yaitu “praktis”. 

 

 

3. Kelebihan Produk Hasil Pengembangan 

 

Produk pengembangan ini memilki beberapa kelebihan sebagai berikut: 

 

a. LKPD yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru 

kepada peserta didik, baik dalam segi materi matriks maupun dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 
b. Memberikan kemudahan bagi pendidik yang ingin mengajar mata 

pelajaran matematika di kelas dengan berbasis round club yang 

merupakan pendekatan yang sederhana dan cocok bagi peserta didik 

untuk berfikir, bekerja dan bersikap terampil melalui soal yang disajikan. 



 
 
 

 

c. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran karena pada LKPD berbasis round club efektif jika 

digunakan secara mandiri maupun kelompok. 

 
d. LKPD ini memiliki langkah-langkah berbasis round club pada materi 

matriks. 

 
e. LKPD yang disusun terdapat soal latihan sehingga memotivasi peserta 

didik dalam belajar. 

 
f. LKPD ini memiliki tampilan yang lebih menarik dengan tampilan warna 

yang menarik perhatian peserta untuk mempelajarinya. 

 
4. Kekurangan Produk Hasil Pengembangan 

 

a. Penerapanya kurang optimal karena membutuhkan waktu yang lama 

dalam proses pembelajarannya. 



 
 
 
 

BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

 

A. Kesimpulan 

 

Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

pengembangan LKPD Matematika berbasis round club untuk kelas XI 

semester 1 SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak layak untuk dijadikan 

 
sebagai media pembelajaran Matematika dengan materi matriks. Kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Pengembangan LKPD Matematika berbasis round club untuk kelas XI 

semester 1 SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak dengan 

menggunakan Research and Development model Borg and Gall yang 

dimodifikasi oleh Sugiyono yang meliputi tahapan potensi dan masalah, 

mengumpulkan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji 

coba produk, dan revisi produk. 

 
2. Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) diperoleh rata-rata skor 78,28% dengan kriteria praktis. 

 

 

B. Saran 

 

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk LKPD Matematika berbasis 

round club untuk kelas XI semester 1 SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan 

Perak adalah: 



 
 
 
 

1. Pendidik 

 

a) Sebaiknya pendidik lebih kreatif dalam melakukan modifikasi bahan 

ajar yang telah tersedia agar pembelajaran tidak monoton. 

 
b) Sebaiknya pendidik maupun peneliti dapat mengimplementasikan 

LKPD Matematika pada ruang lingkup dan materi yang lebih luas. 

 
2. Peserta didik 

 

a) LKPD ini disusun sesuai karakteristik peserta didik sehingga 

diharapkan peserta didik menggunakannya secara mandiri. 

 
b) Hendaknya alokasi waktu sangat diperhatikan, mengingat 

pelaksanaan pembelajaran berbasis round club memerlukan banyak 

waktu. 

 
3. Sekolah 

 

a) Hendaknya dalam pembelajaran Matematika tidak hanya 

menggunakan satu sumber belajar tetapi bisa menggunakan LKPD 

Matematika berbasis round club yang telah dikembangkan oleh 

peneliti agar dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami 

konsep pembelajaran Matematika pada materi matriks. 

 
b) Pemenuhan fasilitas penunjang belajar menggunakan LKPD 

Matematika berbasis round club yang menekankan sikap ilmiah 

perlu dilakukan oleh pihak -pihak pelaksana sekolah. 
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Lampiran 2 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

 

A. Identitas Program Pendidikan: 

 

Nama Sekolah : SMK – TARBIYAH  ISLAMIYAH 

Mata Pelajaran : Matriks 

Komp. Keahlian : Matematika 

Kelas/Semester : XI / 1 

Tahun Pelajaran : 2017/2018 

Alokasi Waktu : 12 x 45 menit 
 
 
 
 
 

 

B. Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar Kompetensi Inti *) 

KI Deskripsi Kompetensi Inti 

    

 Memahami, menerapkan, dan 

 menganalisis pengetahuan 

 faktual, konseptual, prosedural, 

Pengetahuan     

 dan  metakognitif berdasarkan 

 rasa ingin tahunya tentang ilmu 

 pengetahuan, teknologi, seni, 

     



 
 
 
 

 budaya, dan humaniora dengan 

 wawasan  kemanusiaan, 

 kebangsaan, kenegaraan, dan 

 peradaban terkait   penyebab 

 fenomena  dan kejadian, serta 

 menerapkan  pengetahuan 

 prosedural  pada  bidang kajian 

 yang spesifik sesuai dengan 

 bakat dan minatnya  untuk 

 memecahkan masalah.   

     

 Mengolah, menalar,  dan 

 menyaji  dalam ranah  konkret 

 dan ranah abstrak terkait dengan 

 pengembangan dari  yang 

Keterampilan dipelajarinya di sekolah secara 

 mandiri, bertindak secara efektif 

 dan kreatif, serta mampu 

 menggunakan metoda sesuai 

 kaidah keilmuan.   

       
 
 

 

Kompetensi Dasar *) 
 

KD KODE Deskripsi Kompetensi Dasar 

   



 
 
 
 

  Mendeskripsikan dan menganalisis   konsep 

  dasar  operasi  matriks  dan  sifat-sifat  operasi 

Pengetahuan 3.4 
matriks serta menerapkannya dalam pemecahan   

  masalah.   

   

  Memadu  berbagai  konsep  dan  aturan  operasi 

  matriks dan menyajikan model matematika dari 

Keterampilan 4.2 suatu  masalah nyata dengan  memanfaatkan 

  nilai  determinan  atau  invers  matriks  dalam 

  pemecahannya.   

     
 
 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
 

Kode  

 Deskripsi Indikator Pencapaian Kompetensi 

IPK  

  

3.4.1 Memahami konsep dasar operasi matriks. 
 

  

3.4.2 Memproyeksikan sifat–sifat operasi matriks. 
 

  

3.4.3 Memahami konsep determinan dan invers matriks. 
 

  

 Memadu  berbagai  konsep  dan  aturan  operasi  matriks  dan 

 menyajikan model matematika dari suatu masalah nyata dengan 

4.2.1 
memanfaatkan  nilai  determinan  atau  invers  matriks  dalam  

 pemecahannya. 

  
 



 
 
 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

(TP) Nomor 
 

Deskripsi Tujuan Pembelajaran  
TP 

 

Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta 

didik akan dapat : 

 
  1.  Menjelaskan   pengertian matriks, notasi 

    matriks,  baris,  kolom, elemen  dan ordo 

3.4.1      

    matriks.   

  2. Membedakan jenis – jenis matriks.  

  3.  Menjelaskan kesamaan matriks.  

  4.  Menjelaskan transpose matriks.  

   

  Dapat menjelaskan operasi matriks antara lain : 

KD 3.4 
1. Penjumlahan dua matriks 

 
   

3.4.2 
2. Pengurangan dua matriks  

     

  3. Perkalian   suatu   bilangan   real   dengan 

    matriks   

  4. Perkalian dua matriks.   

   

  Setelah berdiskusi dan menggali informasi, peserta 

  didik akan dapat :   

3.4.3 1.  Menjelaskan pengertian determinan matriks 

  2. Menentukan determinan dan invers matriks 

    ordo 2    



 
 
 
 

  3. Menjelaskan pengertian minor, kofaktor dan 

   adjoint matriks 

  4. Menentukan determinan dan invers matriks 

   ordo 3 

  5. Menyelesaikan   sistem   persamaan   linear 

   dengan menggunakan matriks 

   

  Mampu merumuskan model matematika dari suatu 

KD 4.2 4.2.1 masalah dan  menggunakan determinan dan invers 
   

  matriks dalam memecahkan masalah. 

    
 

E. Materi Pembelajaran 

 

MATRIKS 

 

PERTEMUA PERTAMA 

 

A. PENGERTIAN DAN NOTASI MATRIKS 

 

1. Pengertian dan Notasi Matriks 

 

CONTOH : 

 

Perhatikan tabek berikut yang merupakan tabel hasil pertandingan 

kompetisi divisi utama PSSI 1993-1994. 

 Main Menang Seri Kalah Nilai 

      

PERSIB 3 2 1 0 5 
      

PSM 3 1 2 0 4 

      

Persebaya 3 2 0 1 4 
      

Persija 3 1 2 0 4 
      



 
 
 
 

Posisi angka – angka di atas dapat kita tulis dalam bentuk : 

 3 2 1 0 5  

[ 3 1 2 0 4 ] 

 3 2 0 1 4  

 3 1 2 0 4  
 

Bentuk penulisan angka – angka seperti di atas, kita kenal sebagai 

bentuk matriks dan secara umum dapat kita katakan bahwa : 

 
 

Matriks adalah susunan berbentuk persegi panjang dari 
 

bilangan – bilangan yang diatur menurut baris dan kolom. 
 

 

Secara umum elemen – elemen matriks dilambangkan dengan huruf 

 

– huruf kecil disertai indeks. Susunan elemen – elemen ke arah samping 

disebut baris dan susunan elemen – elemen ke arah bawah disebut 

kolom. 

11 12 

21 22 

Bentuk umum matriks : [ … … 

 1  2 

kolom kolom 

ke-1 ke-2 

 

13 … 1  − 1 

23 … 2  

]− 2 
… …

 … 

 3
… 

− 

kolom   kolom 

ke-3 ke-n 
 
 

 

2. Macam – Macam Matriks 

 

Ada bermacam – macam bentuk matriks. Si,ak terlebih dahulu apa 

yang dimaksud dengan ordo (ukuran) matriks itu? Ordo (ukuran) 

matriks adalah banyaknya baris dan kolom dari sebuah matriks. Suatu 

matriks berordo (m × n) jika matriks tersebut memiliki m buah baris 

dan n buah kolom. 



 
 
 
 

CONTOH :   

1.= [1 2 3] adalah matriks yang berordo (2 × 3) karena matriks 

4 5 6 

 

tersebut terdiri atas 2 buah baris dan 3 kolom. 

1 2 3 4 

2.= [5 6 7 8]adalah  matriks  yang  berordo  (3  ×  4)  karena 

9 1 2 0 

 

matriks tersebut terdiri atas 3 buah baris dan 4 kolom. 
 
 
 
 

Berikut macam – macam matriks : 

 

a. Matriks Persegi, Matriks Baris, dan Matriks Kolom 

Defenisi : 

 
1) Matriks persegi adalah matriks yang berordo (n × n) 

 
2) Matriks baris adalah matriks yang berordo (1 × m) 

 
3) Matriks kolom adalah matriks yang berordo (n × 1) 

 

Dengan kata lain matriks persegi adalah matriks yang 

banyaknya baris sama dengan banyaknya kolom. Matriks baris 

adalah matriks yang hanya terdiri atas satu baris. Matriks kolom 

adalah matriks yang terdiri atas satu kolom. 

 
CONTOH : 

 

Matriks A dan B di bawah ini merupakan matriuks persegi. 
1 2 3 

. = [2 1] ,  = [4  5  6] 

3 0 

 
 

Matriks A berordo (2 × 2), ditulis sebagai A2×2 

 

Matriks B berordo (3 × 3), ditulis sebagai B3×3 



 
 
 
 

b. Matriks Nol dan Matriks Identitas ( I ) 

 

CONTOH : 

 

1. A, B dan C adalah matriks nol. 

A = [0  0] , B = [0], C = [0 0] 

0 0 0 

 

2. D dan E adalah matriks identitas ( I ) 

D = [1 
 1 0 0 

0] , E = [0 1 0] 

0 1 

0 0 1 
  

 

Defenisi : 

 

a. Matriks nol adalah matriks yang semua elemennya nol. 

 

b. Matriks identitas adalah matriks persegi yang elemen – 

elemennya pada diagonal utamanya 1 dan elemen – elemennya 

 
yang lain nol. 

 

Catatan : 

 

Sifat – sifat matriks identitas ( I ) 

 

I ∙ A = A ∙ I = A 

 

3. Kesamaan Matriks 

 

Matriks A = (aij) berordo (m × n) dan matriks B = (bij) berordo (p × 

q) dikatakan sama jika dan hanya jika berlaku : 

 
a. m = p dan n = q, yang berarti matriks A dan matriks B berordo 

sama; 

 
b. aij = bij untuk semua i dan j, yang berarti semua elemen yang 

seletak sama. 



 
 
 
 

Catatan : 

 

Elemen yang seletak adalah elemen yang mempunyai nomor baris dan 

kolom sama. 

 
CONTOH :     

 2  3 8 3 

Tentukan nilai x dan y jika [ 4 
3 

] = [
4 9] ! 

 

Penyelesaian : 

 

Dengan dasar kesamaan matriks, maka didapatkan : 

 

2x = 8 atau x = 4, dan 3y = 9 atau y = 3 

 

Jadi x = 4 dan y = 3 

 

4. Transpose Matriks 

 

Trsanspose adalah perputaran, yang dilambangkan dengan A
t
 atau 

A
T

, yaitu mengubah elemen – elemen baris pada matriks A menjadi 

elemen – elemen kolom pada A
T

, dan sebaliknya. Atau jika [   ] elemen 

mariks A ditranspose menjadi matriks A
T

 maka elemen 
tersebut menjadi [ ]. 

 

 

CONTOH :   

1.   Matriks A = [4 −2 6], maka matriks transposenya adalah A
t = 

 2 1 2 

4 2   

[−2 1]   

6 2   



 
 
 
 

PERTEMUAN KEDUA 

 

B. PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DUA MATRIKS 

 

1. Penjumlahan Dua Matriks 

 

Jika matriks A dan B berordo sama, maka jumlah dari matriks A 

dan B adalah suatu matriks yang diperoleh dengan menjumlahkan 

setiap elemen A dengan elemen B yang seletak. 

    ℎ  ++ ℎ + 

[  ] + [  ] = [ ++ + 
] 

 

Sifat – sifat penjumlahan matriks : 
 

 

1) Sifat komutatif : A + B = B + A 

 
2) Sifat assosiatif : (A + B) + C = A + (B + C) 

 
3) Sifat identitas : A + O = O + A = A 

 
4) Sifat invers aditif : A + (-A) = O 

 

 

CONTOH : 

1.   Diketahui   = [1 2] ,  = [−1 0] ,  = [0 1] ,   = [0 0] 

3 4 1 2 2 3 0 0 

 

a) Tentukan : 

 
i. A + B 

 
ii. B +A 

 
iii. (A + B) + C 

 
iv. A + (B + C) 

 
v. A + O 

 
vi. O + A 



 
 
 
 

vii. A + (-A) = O 

 
b) Apakah A + B = B + A 

 

Apakah (A + B) + C = A + (B + 

C) Apakah A + O = O + A = A 

Apakah A + (-A) = O 

 
c) Sifat apakah yang berlaku pada jadwal (b) diatas? 

 

Penyelesaian :         

a)   i)   +  = [1  2] + [−1 0]     
3 4 1 2     

1 + (−1) 2 + 0  0 2  

= [ 3 + 1 4 + 2
] = [

4  6
]  

ii)   += [−1 0] + [1 2]     
1 2 3 4     

(−1) + 1 0 + 2     

= [ 3 + 1 
2 + 4

]     

= [0  2]       
4  6       

iii) (  +  ) +  = {[
1 

2] + [−1 
0

]} + [
0 1

] 

  3 4  1 2 2 3 

  = [1 + (−1) 2 + 0] + [0 1] 

  3 + 1 4 + 2 2 3 

  = [0 2] + [0 1]   
  4 6 2 3    

  = [0 + 0 2 + 1]    
  4 + 2 6 + 3    

 = [0 3]      
  6 9      

iv)   + (  +  ) 

 1 2 −1 0 0 1 

= [3 4] + {[ 
1 2] + [2 3]} 



 

= [1 2] + 

  
 3 4   

[(−1) + 0 0 + 2]    
1 + 2 2 + 3    

 = [1 2] + [−1 1] 

 3 4 3 5 

 1 + (−1) 2 + 1 

 = [ 3 + 3 4 + 5
] 

 = [0 3]   
 6 9   

v)   += [1 2] + [0  0]   
 3 4  0 0   

 = [1 + 0 2 + 0]   = [1  2] 

 3 + 0 4 + 0   3  4 

vi) +  = [
0 0

] + [
1 

2]   
 0 0  3 4   

 = [0 + 1 0 + 2]   
 0 + 3 0 + 4    

 = [
1 

2]      
 3 4      

vii) + (− ) = [
1 

2] + [−1 −2] 

   3 4  −3 −4 

   1 + (−1) 2 + (−2) 

  = [
3 + (−3) 4 + (−4)

] 

  = [0 0]    
   0 0    

 

b) i) A + B = B + A 

.[1 2] + [−1 0] = [−1 0] + [1 2] 

3 4 1 2 1 2 3 4 



[1 + (−1) 

2 

+ 0] = [(−1) + 1  0 + 2] 

3 + 1 4 + 2 3 + 1   2 + 4 

[0
4 2

6] = [0
4  26] ( benar ) 

 

 

ii) ( A + B ) + C = A + ( B + C ) 

{[1  2] + [−1 0]} + [0  1] = [1  2] + {[−1 0] + [0  1]} 

3 4 1 2  2 3   3 4  1 2 2 3 

 [1 + (−1) 2 + 0] + [0 1] = [1 2] + [(−1) + 0  0 + 2] 

 3 + 1   4 + 2  2  3  3  4 1 + 2 2 + 3 

   [0 2] + [0 1] = [1 
 2] + [−1 1] (benar) 

   4 6  2 3   3  4 3 5  

   [0 + 0 2 + 1] = [1 + (−1) 2 + 1]  
   4 + 2  6 + 3    3 + 3   4 + 5  

      [0 
3

] = [
0  3

] ( benar )   
      6 9   6  9    

 iii) A + O = O + A = A           

 .[1  2] + [0  0] = [0  0] + [1  2] = [1  2]  
 3 4 0  0  0 0  3 4 3 4  

 [1 + 0  2 + 0] = [0 + 1  0 + 2]  = [1  2]  
 3 + 0  4 + 0  0 + 3  0 + 4 3  4  

   [
1  2

] = [
1  2

]   = [
1 2

] (benar) 

   3  4  3  4    3 4  

 iv) A + (-A) = O             

 [1 2] + [−1 −2] = [0 0] ( benar )    
 3 4 −3 −4 0 0       

 

c) i) sifat komutatif 

 
ii) sifat assosiatif 

 
iii) sifat identitas 



 
 
 
 

iv) sifat invers aditif 
 
 
 
 

2. Pengurangan Dua Matriks 

 

Misalkan A dan B adalah matriks-matriks yang berordo mxn atau 

sama. Pengurangan matriks A dengan B didefenisikan sebagai jumlah 

antara matriks A dengan lawan dari matriks B, ditulis : A –B = A + (-B) 

 
CONTOH :       

1.   Jika   = [ 3 2] ,= [ 2 6], Tentukanlah P – Q ! 

−1 4   −5 7  

Penyelesaian :       

P – Q = P + ( - Q ) = [ 3 2] + [−2 −6] = [1 −4] 

  −1 4 5 −7    4 −3 

 

Pengurangan dua matriks seringkali dapat digunakan untuk 

menyelesaikan persamaan matriks yang berbentuk X + A = B, dengan 

A dan B adalah matriks = matriks yang diketahui, sedangkan X adalah 

matriks yang dipertanyakan. Dari hubungan X + A = B, maka : X = B – 

A 

 

CONTOH : 

2.   Diketahui matriks – matriks   = [−1 6 ] ,= [ 4 2] 

3 10  −5 1 

 

Jika X adalah matriks berordo 2 x 2 dan berlaku hubungan X + A = B, 

tentukan matriks X ! 

 
Penyelesaian : 

 

Karena X + A = B, maka X = B – A 



X = [ 4 

2] − [−1  6 

] = [ 5 

−4] 

 −5 1 3  10  −8 −9 

 

Jadi, matriks X yang memenuhi hubugan X + A = B 

 

adalah  

X = [ 5 −4] 

 −8 −9 

 

PERTEMUAN KE TIGA 

 

C. PERKALIAN MATRIKS DENGAN BILANGAN REAL ( SKALAR ) 

 

Hasil perkalian bilangan real k dengan matriks A 

adalah suatu matriks yang elemen – elemennya diperoleh 

dengan cara mengalikan bilangan real k pada setiap 

elemen pada matriks A. Dengan demikian, 

 
    

[ 

] = [ ] 

 
Sifat – sifat perkalian matriks dengan skalar 

 

Jika matriks A dan B berordo sama dan k, m € R (bilangan 

real), maka selalu berlaku : 

 
1. k . A = A . k 

 
2. ( k ± m ) A = kA ± Ma 

 
3. K ( A ± B ) = kA ± Kb 

 
4. K ( mA ) = ( km ) A 

 

 

CONTOH : 

1.  3 [1 2] = [3 × 1 3 × 2] = [ 3   6 ] 

4 6    3 × 4 3 × 6 12  18  



2.  −2 [ 
−2 1 −3 

] = [ 
(−2)(−2) (−2)(1) (−2)(−3) 

] = 4 −5 6 (−2)(4) (−2)(−5) (−2)(6) 

[ 4 −2 6 ]      
 −8 10 −12      

 

D. PERKALIAN DUA MATRIKS 

 

Matriks A dapat dikalikan dengan matriks B jika banyak kolom 

matriks A sama dengan banyak baris matriks B. Jadi, untuk mencari 

hasil matriks A dan matriks B ialah mengenali baris – baris matriks A 

dengan kolom–kolom matriks B kemudian jumlahkan hasil perkalian 

antara baris dan kolom itu. 

 
     Am × n . Bn × p = Om × p 

     +  ℎ + +   + 

[  ] [ℎ   ] = [   +  ℎ + +   +  ] 

       
 

Sifat – sifat perkalian matriks : 

 

a) Terdapat matriks identitas / dan matriks nol O sehingga 

: A × I = I × A = A 

 
O × A = A × O 

 
b) Tidak terdapat komutatif : A × B ≠ B × A 

 
c) Bersifat assosiatif : ( A × B ) × C = A × ( B × C ) 

 
d) Bersifat distributif : 

 

✓ Distributif kiri : A × ( B ± C ) = ( A × B ) ± ( A × C )
 

 

✓ Distributif kanan : ( A ± B ) × C = ( A × C ) ± ( B × C )
 

 

 

CONTOH : 



1.   Diketahui matriks A = [3 5] dan A = [2 1], tentukan A × 

0 2 1 3 

 

B! 
 
 
 

 

Penyelesaian :         

A × B = [3 5] [2 1] = [3.2 + 5.1 3.1 + 5.3] = [11 18] 

 0 2 1 3 0.2 + 2.1 0.1 + 2.3 2 6 

= [
2 

0 ] [
5  0]= [10  0 ]      

1 −1 3  3 2 −3      
 
 

 

PERTEMUAN KE EMPAT 
 

 

E. DETERMINAN, INVERS DAN PEMAKAIAN MATRIKS 

 

1. Determinan Matriks 

 

Determinan ialah suatu pemetaan dari himpunan matriks ke 

himpunan bilangan real. Determinan dari matriks A ditulis sebagai det. 

A atau |A|. 

 
a. Determinan Matriks Berordo 2 × 2 

 

A = 

[ ], det A = |A| = a.d – b.c 

 

Catatan : suatu matriks dikatakan matriks singular jika 

determinannya sama dengan nol, sedangkan 

yang determinannya tidak sama dengan nol 

 
disebut matriks ninsingular. 

 

CONTOH :   

1.   Jika M = [ 2 3] maka tentukan |M| ! 

 −1 5 



 
 
 
 
 

Penyelesaian :    

M   =   [ 2 3] , |  | = | 2 3| = 2.5 − 3. (−1) = 

−1 5 −1 5 

10 + 3 = 13    
 
 
 
 
 

 

b. Determinan Matriks ordo 3×3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 

Jika = [ ], maka determinan A dengan kaidah 

ℎ 

 

kofaktor adalah :      

Det A = |A| =   | | −  | | +  | 
| 

ℎ     ℎ 

 

= aei – afh –bdi +bfg + cdh – ceg 

 

= ( aei + bfg + cdh ) – ( ceg + afh + bdi 

) Cara Sarrus, yaitu : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

|A| = | | = ( aei + bfg + cdh ) – ( ceg + afh + bdi ) 
ℎℎ 

 

 

CONTOH :   

0 2 3 

1.   Carilah nilai determinan dari matriks   = [−2 0 4] 

−3 −4 0 

 

Penyelesaian :     

0 2 3 0 2  

= |−2 0 4| −2 0 = (0 + (−24) + 24) − 

−3 −4 0 −3 −4  
(0 + 0 + 0) = 0 



 
 
 
 

2. Invers Matriks 

 

a.   Invers Matriks Berordo 2×2 

 

Jika A dan B adalah matriks – matriks bujur 

sangkar yang ordonya sama, sehingga berlaku A . B = 

B . A = I, Maka B disebut invers dari A dan A disebut 

invers dari B. Invers dari matriks A ditulis A
-1

, maka 

berlaku : 

 

     A . A
-1

 = A
-1

. A = I , ( I = matriks identitas ) 

      

Jika A = [] dengan ad – bc ≠ 0, maka inversnya adalah 

-1  1    − 

A = −   

[
− 

] 

 

Sifat – sifat invers adalah sebagai : 
 

 

a. (A . B)
-1

 = B
-1

 . A
-1

 
 

b. Jika A . x = B, maka x = A
-1

. B 
 

c. Jika x . A = B, maka x = B . A
-1

 
 

CONTOH : 
1. Diketahui matriks B = [6

8  34], tentukan invers matriks B! 

 

Penyelesaian : 

 

|B| = 6.4 – 3.8= 24 – 24= 0 
 

 

Karena |B| = 0, maka B tidak punya invers. 
2. Jika matriks A = [2

1  64], maka tentukan A
-1

. 



 
 
 
 

Penyelesaian : 

 

|A| = 2.4 – 6.1 

 

= 8 – 6 

 
= 2 

A
-1

 = |1|  [− − ] 

= 
1  4 −6] = [ 

2  −3 

[ 

 
1 

 
] 

  

− 1 

 

2 

 

−1 2 

   

  
2 

 
        

 

 

PERTEMUAN KE LIMA 
 

 

b. Invers Matriks Berordo 3×3 

 

Matriks minur Mij diperoleh dengan cara 

menghilangkan elemen – elemen pada baris ke – i dan 

baris kolom ke – j matriks A berordo 3×3, sehingga didpat 

matriks baru dengan ordo 2×2. Determinan dari matriks 

tersebut minor dari determinan matriks A, ditulis dengan 

|Mij|. 

11 12 13 

= [ 21    22    23] 
3132    33 

 

Kofaktor daribaris ke – i dan kolom ke – j ditulis dengan Aij. Untuk 

menentukannya ditentukan dengan rumus kofaktor – kofaktor dari 

matriks A adalah sebagai berikut : 

 

Aij = (-1)
i+j

 . |Mij| 



 
 
 
 

A11 = (-1)
1+1

 . |M11| = |M11| 
 

A12 = (-1)
1+2

 . |M12| = - |M12| 
 

A13 = (-1)
1+3

 . |M13| = |M13| 
 

A21 = (-1)
2+1

 . |M21| = - |M21| 
 

A22 = (-1)
2+2

 . |M22| = |M22| 
 

A23 = (-1)
2+3

 . |M23| = - |M23| 
 

A31 = (-1)
3+1

 . |M31| = |M31| 
 

A32 = (-1)
3+2

 . |M32| = - |M32| 
 

A33 = (-1)
3+3

 . |M33| = |M33| 
 

CONTOH :   

0 3 2 

Diberikan matriks M = [9 8 5]. Tentukan minor dan kofaktornya matriks M ! 

1 0 7 

 

Penyelesaian : 

 

Untuk menentukan minor dan kofaktor masing – masing entri matriks M 

serupa dengan menentukan minor dan kofaktor matriks ordo 2x2. Minor dari a11, 

disimbolkan M11 adalah determinan submatriks setelah baris pertama dan kolom 

pertama dihapus. 

 
Berikut disajikan minor masing – masing entri matriks M. 

 

Entri Matriks M  Minor Keterangan 

       

      Baris pertama dihapus 

 0 3 2 
8 5 

 

M11 

    

[9 8 5] |0 7| = 56 Kolom pertama 
 1 0 7    

      dihapus 

       
 



 
 
 
 

 
0 3 2 

  Baris pertama dihapus 
 

|9  5| = 58 

 

M12 [9  8  5]  

 
1 0 7 

1 7 

Kolom kedua dihapus    

       

 
0 3 2 

  Baris pertama dihapus 
 

|9  8| = −8  

 

M13 [9  8  5]  

 
1 0 7 

1 0 

Kolom ketiga dihapus    

       

      Baris kedua dihapus 

 0 3 2 
3 2  

M21 

    

[9 8 5] |0 7| = 21 Kolom pertama 
 1 0 7    

      dihapus 

       

 
0 3 2 

  Baris kedua dihapus 
 

|0  2| = −2  

 

M22 [9  8  5]  

 
1 0 7 

1 7 

Kolom kedua dihapus    

       

 
0 3 2 

  Baris kedua dihapus 
 

|0  3| = −3  

 

M23 [9  8  5]  

 
1 0 7 

1 0 

Kolom ketiga dihapus    

       

      Baris ketiga dihapus 

 0 3 2 
3 2  

M31 

    

[9 8 5] |8 5| = −1 Kolom pertama 
 1 0 7    

      dihapus 

       

 
0 3 2 

  Baris ketiga dihapus 
 

|0  2| = 18 

 

M32 [9  8  5]  

 
1 0 7 

9 5 

Kolom kedua dihapus    

       

M33 
0 3 2 

|0 3| = −27 Baris ketiga dihapus 
[9 8 5] 

 
1 0 7 

9 8  
    

       
 



 
 
 

 

Kolom ketiga dihapus 
 
 
 
 

 

Sehingga minor matriks M adalah    

11 12 13 56 58 −8 

= [  21 22 
23] = [21 −2 −3 ] 

31 32 33 −1 −18 −27 

 
 

 

Kofaktor – kofaktor dari M : 
 

C11 = (-1)
1+1

 . |M11| = (-1)
2
 . 56 = 56 

 

C12 = (-1)
1+2

 . |M12| = (-1)
3
 . 58 = - 58 

 

C13 = (-1)
1+3

 . |M13| = (-1)
4
 . (-8) = - 8 

 

C21 = (-1)
2+1

 . |M21| = (-1)
3
 . 21 = - 21 

 

C22 = (-1)
2+2

 . |M22| = (-1)
4
 . (-2) = - 2 

 

C23 = (-1)
2+3

 . |M23| = (-1)
5
 . (-3) = 3 

 

C31 = (-1)
3+1

 . |M31| = (-1)
4
 . (-1) = - 1 

 

C32 = (-1)
3+2

 . |M32| = (-1)
5
 . (-18) = 18 

 

C33 = (-1)
3+3

 . |M33| = (-1)
6
 . (-27) = - 27 

 

Sehingga kofaktor matris M adalah 

11 12 13 56 −58 −8 

= [ 21 
22 23] = [−21 −2 3 ] 

31 32 33 
−1 18 −27 

 

 

PERTEMUAN KE ENAM 

 

3. Pemakaian Matriks 

 

a. Persamaan Linear dengan Dua Peubah (SPLDV) 



 
 
 
 

Diketahui persamaan linear dengan peubah x dan y 

 

ax + by = e 

 

cx + dy = f 

dapat ditulis dengan bentuk matriks [   ] [  ] = [  ] untuk mencari 
          

 

nilai x dan y menggunakan 2 cara, yaitu : 

 

1. Sifat invers matriks : A . x = B ↔ x . A
-1

 . B 

 1 −   

[ ] = 

 

[
−  

] −  

2. Dengan cara determinan : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

=  = 
| 

| ,   =  = 

 
 

   
 

 
 

| | 

  

      



 
| |   

| | 

 

CONTOH : 
 

 

Ahmad, Budi dan Catur bersama-sama pergi ketoko buku. Ahmad 

membeli 3 buku dan 2 pensil dengan membayat Rp 15.000,00. Budi 

membeli 1 buku dan 2 pensil dengan membayar Rp 7.000,00. Berapa 

yang harus dibayar Catur bila ia membeli 1 buku dan 1 pensil? 

Misalkan bahwa harga 1 buku adalah x rupiah dan harga 1 pensil y 

rupiyah. Tentukan penyelesain SPLDV dengan menggunakan metode 

invers matriks! 

 

Penyelesaian: 
 

 

Langkah 1)  
 

Buku Pensil Harga 



 
 
 
 

(x) (y)  
   

3 2 15.000 
   

1 2 7.000 
   

 

 

Langkah 2) 
3  + 2  = 15.000 

Diperoleh bentuk persamaan linear : { + 2  = 7.000 

 
 

 

Langkah 3)            

Diubah dalam bentuk matriks[ 3 2 ] [  ] = [ 15.000 ] : 

          1 2    7.000  

Langkah 4)            

Metode invers matriks :        

.[  ] =   1  [ 2 −2 
] [ 15.000 ]     

 

    

−1  3 

    

  3.2−2.1 7.000      

.[ 

 
] = 

1 

[ 

30.000 + (−14.000) 

] 

     

 

 

(−15.000) + 21.000 

     

4      

.[  ] = 1 [ 16.000 ]        

   4   6.000         

.[  ] = [ 4.000 ]         
   1.500          

 

Sehingga x = 4.000 dan y = 1.500 
 

 

Jadi, bila Catur membeli 1 buku dan 1 pensil, dia harus 

membayar Rp4.000,00 + Rp1.500,00 = Rp5.500,00. 

 

b. Persamaan Linear dengan Tiga Peubah (SPLTV) 

 

Bentuk umum persamaan linear dengan tiga peubah adalah sebagai 

berikut: 



 
 
 
 
 

ax + by + cz = p 

 

dx + ey + fz = q 

 

gx + hy + iz = r 

 

Persamaan itu jika diubah ke bentuk matriks adalah : 

 

     

[  ] ∙ [ ] = [ ] 

ℎ 

 

Nilai – nilai x, y, dan z diperoleh dengan aturan Cramer 

dimana D ≠ 0 

 
Langkah – langlah penyelesaian dengan metode Cramer : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



 
= | | = + +   ℎ − −   ℎ −  

ℎ 

= | | = + +   ℎ − −   ℎ − 
 

ℎ 

= | | = + + − − − 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
= | | = + +   ℎ − −   ℎ − 

ℎ 

Nilai x, y, z dicari dengan : = , = , =  
 
 

CONTOH : 

 

Dengan uang sebesar Rp 27.000,00 Rani telah membeli 2 buku, 3 

pulpen dan 4 penggaris di sebuah toko. Di toko yang sama Riko telah 

membeli 1 buku, 2 pulpen dan 1 penggaris dengan uang sebesar Rp 

13.000,00. Begitu pun Rini dengan uang sebesar rp 13.000,00 dia telah 



 
 
 
 

membeli 2 buku dan sebuah penggaris. Tentukanlah harga buku, pulpen 

 

dan penggaris menggunakan metode Cramer ! 

 

Penyelesaian : 

 

Langkah 1) 
 

Nama Buku Pulpen Penggaris Harga 
     

Rani 2 3 4 27.000 
     

Riko 1 2 1 13.000 
     

Rini 2 - 1 13.000 
     

Langkah 2) 
 

Diperoleh bentuk persamaan linear : 
 

2x + 3y + 4z = 27.000 
 

x + 2y + z = 13.000 
 

2x + z = 13.000 
 

Langkah 3) 
 

Diubah ke bentuk matriks menjadi : 

2 3 4  27.000  

.[ 1 2 1 ] ∙ [  ] = [ 13.000 ] 

2 0 1  13.000  
 

Langkah 4) 
 

Penyelesaian dengan metode Cramer 

2 3 4 2 3 

D   = | 1 2 1 | 1 2 

2 0 1 2 0 

 

D = ( 4 + 6 + 0 ) – ( 16 + 0 + 3 ) 
 

D = ( 10 ) – ( 19 ) 
 

D = - 9 



27.000 3 4 27.000 3 
Dx   = | 13.000 2 1 | 13.000 2 

13.000 0 1 13.000 0 

 

Dx = ( 54.000 + 39.000 + 0 ) – ( 104.000 + 0 + 39.000 ) 
 

Dx = ( 93.000 ) – ( 143.000 ) 
 

Dx = - 50.000 

2 27.000 4 2 27.000 

Dy  = | 1 13.000 1 | 1 13.000 

2 13.000 1 2 13.000 

 

Dy = ( 26.000 + 54.000 + 52.000 ) – ( 104.000 + 26.000 

+ 27.000 ) 
 

Dy = ( 132.000 ) – ( 157.000) 
 

Dy = - 25.000 
2 3

 27.000 2 3 

Dz =| 1 2 13.000| 
1 2 

2 0 13.000 2 0 

 

Dz = ( 52.000 + 78.000 + 0 ) – ( 104.000 + 0 + 39.000 ) 
 

Dz = ( 130.000 ) – ( 143.000 ) 
 

Dz = - 13.000 
 

Langkah 5) 
 

Menentukan nilai x, y dan z 
x = DX = −50.000. = 5.555  

D −9 

y = DDy = −25.000
−9 = 2.777  

z = DDz = −13.000
−9 = 1.444  

 

Jadi, 

 

harga buku yakni Rp5.555,00 

 

harga pulpen yakni Rp2.777,00 



 
 
 
 

harga penggaris yakni Rp1.444,00 

 

F. Pendekatan, Model dan 

Metode 1. Pendekatan : Saintifik 

 
2. Model : Poblem based learning 

3. Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan penugasan 

 

G. Alat/Bahandan Media Pembelajaran 

Alat / bahan : papan tulis 

 
 
 

H. Sumber Belajar 
 
 

Buku guru Matematika kelas XII, buku siswa matematika 

XII diterbitkan Depdikbud, Erlangga dan Yudhistira. 

 

I. Kegiatan pembelajaran 

Pertemuan pertama 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu 

    

 1. Ketua   kelas   memimpin   doa   saat  

  pembelajaran akan dimulai.  

 2. Guru menyampaikan cakupan materi dan  

Pendahuluan  tujuan pembelajaran yang harus dicapai 10 menit 

  siswa  yaitu  memahami  pengertian  dan  

  notasi  matriks  yang  meliputi  defenisi  

  matriks, ukuran/ordo matriks, kesamaan  

    



 
 
 
 

  matriks dan transpose matriks.  

 3. Guru  memotivasi  siswa  untuk  dapat  

  memahami pengertian dan    notasi  

  matriks.     

 4. Guru  menjelaskan  model  dan  metode  

  pembelajaran yang digunakan.  

 5. Guru membagi siswa menjadi beberapa  

  kelompok.     

    

  Deskripsi Sintak Model Round Club Waktu 

    

 1. Guru  memberikan  tugas  atau  lembaran  

  kerja.     

 2. Salah  satu  siswa  dalam  masing-masing  

  kelompok menilai dengan memberikan  

  pandangan dan pemikiran   mengenai  

Inti      
70 menit   tugas yang sedang mereka kerjakan.    

 3. Siswa berikutnya juga ikut memberikan  

  kontribusi.     

 4. Demikian seterusnya giliran bicara bisa  

  dilaksanakan arah perputaran jarum jam  

  atau dari kiri ke kanan.   

    

  Deskripsi Kegiatan Waktu 

Penutup 

   

1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran  

      10 menit 

  dengan memberikan motivasi dan pesan  

       



 
 
 

 

kepada peserta didik untuk tetap belajar 

 

dengan giat. 

 

2. Guru menyampaikan rencana 

 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 

yaitu: penjumlahan dan pengurangan dua 

 

matriks. 

 

3.  Guru memastikan kerapihan dan 

 

kebersihan sebelum pelajaran berakhir 

 

4.  Ketua kelas memimpin doa saat 

 

pembelajaran terlah berakhir. 
 
 
 
 

 

Pertemuan ke dua 
 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan Waktu 

    

 1. Ketua    kelas    memimpin    doa    saat  

  pembelajaran akan dimulai.  

 2. Guru menyampaikan cakupan materi dan  

  tujuan  pembelajaran  yang  harus  dicapai  

Pendahuluan  siswa yaitu memahami penjumlahan dan 10 menit 

  pengurangan dua matriks.  

 3. Guru   memotivasi   siswa   untuk   dapat  

  memahami penjumlahan dan pengurangan  

  dua matriks.  

    



 
 
 
 

 4. Guru melakukan apersepsi dengan  

  mengajukan pertanyaan untuk  

  mengarahkan siswa ke materi yang akan  

  dipelajari.     

 5. Guru  menjelaskan  model  dan  metode  

  pembelajaran yang digunakan.   

    

  Deskripsi Sintak Model Round Club Waktu 

    

 1. Guru  memberikan  tugas  atau  lembaran  

  kerja.      

 2. Salah  satu  siswa  dalam  masing-masing  

  kelompok  menilai dengan  memberikan  

  pandangan dan pemikiran mengenai tugas  

Inti  yang sedang mereka kerjakan.  70 menit 
   

 3. Siswa  berikutnya  juga  ikut  memberikan  

  kontribusi.     

 4. Demikian  seterusnya  giliran  bicara  bisa  

  dilaksanakan  arah  perputaran  jarum  jam  

  atau dari kiri ke kanan.   

      

   Deskripsi Kegiatan  Waktu 

     

 1. Guru  mengakhiri kegiatan  pembelajaran  

Penutup  dengan memberikan motivasi  dan  pesan  

       10 menit 

  kepada peserta didik untuk tetap belajar  

  dengan giat.     

        



 
 
 
 

 2. Guru menyampaikan rencana  

  pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

  yaitu: perkalian matriks dengan bilangan  

  real  (scalar)  dan  perkalian  dua  matriks  

  serta menerapkannya dalam pemecahan  

  masalah.     

 3. Guru memastikan kerapihan dan  

  kebersihan sebelum pelajaran berakhir.  

 4. Ketua kelas    memimpin doa saat  

  pembelajaran terlah berakhir.    

        
 
 

 

Pertemuan ke tiga 
 

Kegiatan   Deskripsi Kegiatan  Waktu 

    

 1. Ketua   kelas   memimpin   doa   saat  

  pembelajaran akan dimulai.   

 2. Guru menyampaikan cakupan materi dan  

  tujuan pembelajaran yang harus dicapai  

Pendahuluan  siswa yaitu  perkalian  matriks dengan 10 menit 

  bilangan real (scalar) dan perkalian dua  

  matriks   serta   menerapkannya dalam  

  pemecahan masalah.   

 3. Guru memotivasi  siswa  untuk dapat  

      



 
 
 
 

  memahami perkalian  matriks dengan  

  bilangan real (scalar) dan perkalian dua  

  matriks.     

 4. Guru   melakukan apersepsi dengan  

  mengajukan pertanyaan untuk  

  mengarahkan siswa ke materi yang akan  

  dipelajari.     

 5. Guru  menjelaskan  model  dan  metode  

  pembelajaran yang digunakan.   

    

  Deskripsi Sintak Model Round Club Waktu 

    

 1. Guru  memberikan  tugas  atau  lembaran  

  kerja.     

 2. Salah  satu  siswa  dalam  masing-masing  

  kelompok  menilai dengan  memberikan  

  pandangan dan pemikiran   mengenai  

Inti       

  tugas yang sedang mereka kerjakan. 70 menit 

 3. Siswa berikutnya juga ikut memberikan  

  kontribusi.     

 4. Demikian seterusnya giliran bicara bisa  

  dilaksanakan arah perputaran jarum jam  

  atau dari kiri ke kanan.   

     

  Deskripsi Kegiatan  Waktu 

Penutup       

 1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 10 menit 

       



 
 
 

 

dengan memberikan motivasi dan pesan 

 

kepada peserta didik untuk tetap belajar 

 

dengan giat 

 

2. Guru menyampaikan rencana 

 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 

yaitu: determinan matriks dan invers 

 

matriks berordo 2x2 serta 

 

menerapkannya dalam pemecahan 

 

masalah. 

 

3. Guru memastikan kerapihan dan 

 

kebersihan sebelum pelajaran berakhir 

 

4. Ketua kelas memimpin doa saat 

 

pembelajaran telah berakhir. 
 
 
 
 

 

Pertemuan ke empat 
 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Waktu 

    

 1. Ketua   kelas   memimpin   doa   saat  

  pembelajaran akan dimulai.   

 2. Guru menyampaikan cakupan materi dan  

Pendahuluan    10 menit 

  tujuan pembelajaran yang harus dicapai  

  siswa   yaitu   memahami determinan  

  matriks dan invers matriks berordo 2×2  

     



 
 
 
 

  serta menerapkannya dalam pemecahan  

  masalah.     

 3. Guru  memotivasi  siswa  untuk  dapat  

  memahami determinan  matriks  Guru  

  melakukan persepsi dengan mengajukan  

  pertanyaan untuk mengarahkan siswa ke  

  materi yang akan dipelajari.   

 4. Guru menjelaskan model  

  danmetodepembelajaran yang  

  digunakan.     

    

  Deskripsi Sintak Model Round Club Waktu 

    

 1. Guru memberikan tugas  atau lembaran  

  kerja.     

 2. Salah satu siswa dalam masing-masing  

  kelompok menilai dengan  memberikan  

  pandangan dan pemikiran mengenai  

Inti      
70 menit   tugas yang sedang mereka kerjakan.    

 3. Siswa berikutnya juga ikut memberikan  

  kontribusi.     

 4. Demikian seterusnya giliran bicara bisa  

  dilaksanakan arah perputaran jarum jam  

  atau dari kiri ke kanan.   

     

Penutup  Deskripsi Kegiatan  Waktu 

       
 



 
 
 

 

1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan memberikan motivasi dan pesan 

kepada peserta didik untuk tetap belajar 

dengan giat 

 
2. Gurumenyampaikanrencana 

 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 

yaitu: invers matriks berordo 3×3 serta 10 menit 

menerapkannya dalam menyelesaikan masalah nyata 

 

3. Guru memastikan kerapihan dan 

 

kebersihan sebelum pelajaran berakhir 

 

4. Ketua kelas memimpin doa saat 

pembelajaran terlah berakhir. 

 
 
 
 

Pertemuan ke lima 
 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Waktu 

    

 1. Ketua   kelas   memimpin   doa   saat  

  pembelajaran akan dimulai.   

 2. Guru   memberikan   gambaran tentang  

Pendahuluan    10 menit 

  invers matriks berordo 3×3.   

 3. Guru  memotivasi  siswa  untuk  dapat  

  memahami invers matriks berordo 3×3  

     



 
 
 
 

  Guru   melakukan   persepsi dengan  

  mengajukan pertanyaan untuk  

  mengarahkan siswa ke materi yang akan  

  dipelajari.     

 4. Guru  menjelaskan  model  dan  metode  

  pembelajaran yang digunakan.   

    

  Deskripsi Sintak Model Round Club Waktu 

    

 1. Guru  memberikan  tugas  atau  lembaran  

  kerja.     

 2. Salah  satu  siswa  dalam  masing-masing  

  kelompok menilai dengan  memberikan  

  pandangan dan pemikiran mengenai  

Inti      
70 menit   tugas yang sedang mereka kerjakan.    

 3. Siswa berikutnya juga ikut memberikan  

  kontribusi.     

 4. Demikian seterusnya giliran bicara bisa  

  dilaksanakan arah perputaran jarum jam  

  atau dari kiri ke kanan.   

     

  Deskripsi Kegiatan  Waktu 

    

 1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran  

Penutup  dengan memberikan motivasi dan pesan  

      10 menit 

  kepada peserta didik untuk tetap belajar  

  dengan giat.    

       



 
 
 
 

 2. Guru menyampaikan rencana  

  pembelajaran pada pertemuan berikutnya  

  yaitu: pemakaian matriks yang meliputi  

  persamaa  linear  dua  peubah  (SPLDV)  

  dan   persamaan   linear   tiga   peubah  

  (SPLTV).  serta  menerapkannya  dalam  

  menyelesaikan masalah nyata.   

 3. Guru memastikankerapihandan  

  kebersihan sebelum pelajaran berakhir.  

 4. Ketua   kelas   memimpin   doa   saat  

  pembelajaran terlah berakhir.   

      
 
 

 

Pertemuan ke enam 
 

Kegiatan  Deskripsi Kegiatan  Waktu 

    

 1. Ketua   kelas   memimpin   doa   saat  

  pembelajaran akan dimulai.   

 2. Guru  memberikan  gambaran tentang  

  penggunaan   matriks   yang meliputi  

Pendahuluan    10 menit 

  persamaa  linear  dua  peubah  (SPLDV)  

  dan   persamaan   linear   tiga   peubah  

  (SPLTV) dalam kehidupan sehari-hari.  

 3. Sebagai apersepsi guru mendorong rasa  

     



 
 
 
 

  ingin tahu dan berpikir kritissiswa untuk  

  membuat model matematika dalam  

  bentuk matriks dari suatu masalah dan  

  memecahkan masalah tersebut.   

 4. Guru menyampaikan tujuan  

  pembelajaran    yang    ingin dicapai  

  berkaitan dengan penggunaan matriks.  

    

  Deskripsi Sintak Model Round Club Waktu 

    

 1. Guru  memberikan  tugas  atau  lembaran  

  kerja.     

 2. Salah  satu  siswa  dalam  masing-masing  

  kelompok menilai dengan  memberikan  

  pandangan dan pemikiran   mengenai  

Inti      
70 menit   tugas yang sedang mereka kerjakan.    

 3. Siswa berikutnya juga ikut memberikan  

  kontribusi.     

 4. Demikian seterusnya giliran bicara bisa  

  dilaksanakan arah perputaran jarum jam  

  atau dari kiri ke kanan.   

     

  Deskripsi Kegiatan  Waktu 

    

 1. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran  

Penutup       

  dengan memberikan motivasi dan pesan 10 menit 

  kepada peserta didik untuk tetap belajar  

       



 
 
 

 

dengan giat. 

 

2. Guru menyampaikan rencana 

 

pembelajaran pada pertemuan 

 

berikutnya. 

 

3. Guru memastikan kerapihan dan 

 

kebersihan sebelum pelajaran berakhir. 

 

4. Ketua kelas memimpin doa saat 

 

pembelajaran terlah berakhir. 
 
 
 

 

J. Penilaian Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian 

No Aspek Teknik Bentuk Instrumen 

    

a. 
Pengetahuan Tes tertulis Soal Uraian 

   

    

b. 
Keterampilan Pengamatan Lembar soal praktik 

   

    
 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Pengetahuan 

1. Matriks A = [4 
−2 

6], maka matriks transposenya adalah.......... 

 2 1 2    

2. Diketahui persamaan matriks berikut :   

 [2  + 3  8] + [−2   + 4] = [3 15] 

 3 4 2 −3 5 1 

 

Tentukan nilai x + y! 



 3 −5  1 −10   

3. Jika   = [4 2 
] ,= [6 7 ], Tentukanlah C – D ! 

4. Diketahui matriks A = [3 5] dan A = [2 1], tentukan A × B ! 

   0 2  1 3 

b. Keterampilan       

   1 0 2   

5. Diketahui matriks   = [3 0 4]. Tentukan det. A ! 

   2 −5 1   

2 3 −1  

6.  Tentukan invers dari matriks A = [ 2 4 2 ] dengan adjoin 

−1 −1 3  
 

matriks ! 

 

7. Tentukan nilai x dan y yang memenuhi persamaan linear berikut : 

3x + y = 7 

 
2x + 2y = 10 

 

8. Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear tiga 

variabel berikut: 

 
2x + y + z = 12 

x + 2y – z = 3 

 
3x – y + z = 11 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Kunsi Jawaban Soal 



 
 
 
 

No.    Jawaban   Skor 

        

 A = [4 −2  6]      
 2 1 2       

1. 
4 

 
2 

     5        

        

 A
t
 = [−2  1]       

 6  2       

   

 [2  + 3  8] + [−2   + 4] = [3  15] 5 
 3 4  2 −3 5 1  

 [2  + 3 + (−2) 8 +  + 4] = [3 15]  
  3 + 2  4 + (−3) 5 1  

     

  [2  + 1   + 12] = [3  15]  5 
   5  1 5 1   

       

 2x + 1 = 3  y + 12 = 15    

2.          

 2x = 3 – 1  y = 15 – 2    

 2x = 2     y = 3    

 x = 2/2        5 

 x = 1         

 jadi, x + y = 1 + 3= 4     

         

3. C – D = 

3 −5 1 −10 2 5  

[
4  2 ] − [6 7 

] = [
−2  −5

] 5 
          
  3 5 2 1     

4. A x B = [0  2] [1  3]    5 
          



.= [3.2 + 5.1  3.1 + 5.3] = [11 18] 

 
0.2 + 2.1 0.1 + 2.3  2 6  

        
1 0 2 1 0     

.   = |3 0 4| 3 0     

2 −5 1 2 −5     

5.       
5 

.= (0 + 0 + (−30)) − (0 + (−20) + 0)  

.= (−30)— 20 = −10     

       

Langkah 1)       

  2 3 −1 2 3  

Det A = |A| = | 2 4 2 | 2 4 

5   
−1 −1 3 −1 −1    

= ( 24 + (- 6) + + 2 ) – ( 4 + (- 4) + 18)   
 

 

= 20 – 18 
 
 

= 2 
 

6. 
 

Langkah 2) 
 

 

Minor – minor matriks : 

M11 
= | 4 2| = 4.3 − 2 . (−1) = 12— 2 = 14  

 −1 3    

M12 
= | 2 2| = 2.3 − 1.2 = 6 + 2 = 8 10 

 −1 3    

M13 
= | 2 4 | = 2. (−1) − 4. (−1) = (−2) +  

  −1 −1     



 
 
 
 

 4 = 2     

 M21 
= | 3  

−1| = 3.3 − (−1). (−1) = 9 − 1 =  
   −1 3  

 8      

 M22 
= | 2  

−1| = 2.3 − (−1). (−1) = 6 − 1 =  
   −1 3  

 5      

 M23 
= | 2 3 | = 2. (−1) − 3. (−1) = (−2) +  

   −1 −1  

 3 = 1     

 M31 
= |3 −1| = 3.2 − (−1). 4 = 6 + 4 = 10  

  4  2  

 M32 
= |2 −1| = 2.2 − (−1). 2 = 4 + 2 = 6  

  2  2  

 M33 
= |2 3| = 2.4 − 3.2 = 8 − 6 = 2  

  2 4  

       



 
 
 

 

Langkah 3) 
 

 

K11 = (-1)
1+1

 . |M11| = (-1)
2
 . 14 = 14 

 

K12 = (-1)
1+2

 . |M12| = (-1)
3
 . 8 = - 8 

 

K13 = (-1)
1+3

 . |M13| = (-1)
4
 . 2 = 2 

 

K21 = (-1)
2+1

 . |M21| = (-1)
3
 . 8 = - 8 

 

K22 = (-1)
2+2

 . |M22| = (-1)
4
 . 5 = - 5 

 

K23 = (-1)
2+3

 . |M23| = (-1)
5
 . 1 = - 1 

 

K31 = (-1)
3+1

 . |M31| = (-1)
4
 . 10 = -10 

 

K32 = (-1)
3+2

 . |M32| = (-1)
5
 . 6 = - 6 

 

K33 = (-1)
3+3

 . |M33| = (-1)
6
 . 2 = 2 

 

 

Langkah 4) 

A-1 

 1   11  12  13 

= 
  

[ 21  22  23] 

| |    

 

  

 

  

           

      31 32 33 

A-1 

 1    
14  −8  2 

= [−8 

 
5 −1] 

2 

 
     

10 

 

−6 

 

2         

    7 −4 1  

A-1 = [−4 
 5  

− 
1 

] 
 

2 

  

          2 

    5 −3 1   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5 



 
 
 

 

Persamaan diatas diubah kebentuk matriks : 

.[ 
3 1   ] = [ 

7  ]        

2 

] [ 

 10 

       

 2             

7.                 5  

 

               

   1   2   −1 7 1 4 1 

.[ ] = 

 

[
−2 

3 
] [10] = 

 

 

[16] = [4] 
3.2−1.2 4 

Jadi, Hp = {(1,4)}         

      

Diubah  kedalam bentuk matriks menjadi 

2 1    1     12      
                 

[1  2  −1] ∙ [ ] = [ 3 ]      

3 −1   1     11      

  2   1  1        

.   = |1   2  −1| = (4 + (−3) + (−1)) − 

  3 −1  1       5 

(6 + 2 + 1) = −9        

  12  1    1       

.= | 3   2   −1| = (24 + (−11) +  

  11 −1   1      
5                   

8. (−3)) − (22 + 12 + 3) = −27 

2 12 1  

.= |1 3 −1| = (6 + (−36) + 11) −  

3 11 1 

5    

(9 + (−22) + 12) = −18  

2 1 12  

.= |1 2 3 | = (44 + 9 + (−12)) −  

3 −1 11 

5    

(27 + (−6) + 11) = −36  
.x = DDX = −27−9 = 3  

 

5 



 
 
 
 

 . y = 
D

y 

= 
−18 

= 2 
 

 

−9 
 

 

   D   

 
. z = −36 = 4 

 5 
 

  

   

 9       

 Jadi, Hp = {(3, 2, 4)}  

          

        Skor 100 

          
 

































































































































 









































 
 
 
 

Lampiran 4 
 

LEMBAR VALIDASI 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran 
 

Kelas/Semester 
 

Materi 

 

: Matematika 
 
: XI/1 
 

: Matriks 

 

A. TUJUAN 

 

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan 

RPP dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika yang berbasis Round Club. 
 
 

 

B. PETUNJUK 

 

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang tersedia. 

 
2. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup 

baik); 4 (baik); dan 5 (sangat baik) 

 

C. PENILAIAN 
 

         Skala   

No.  Aspek yang Dinilai    Penilaian  
             

       1 2  3 4 5 
          

I. PERUMUSAN  TUJUAN       

 PEMBELAJARAN          
           

 1. Kejelasan  Standar Kompetensi dan       

  Kompetensi Dasar.          
            

 2. Kesesuaian Standar Kompetensi dan       

  Kompetensi Dasar dengan tujuan       

  pembelajaran.          
          

 3. Ketepatan penjabaran    Kompetensi       

  Dasar kedalam indikator.         
           

 4. Kesesuaian indikator  dengan tujuan       

  pembelajaran.          
             



 
 
 
 

 5. Kesesuaian  indikator dengan  tingkat      

  perkembangan siswa.         
          

II. ISI YANG DISAJIKAN         
          

 1. Sistematika Penyusunan RPP.        
          

 2. Kesesuaian urutan kegiatan      

  pembelajaran Matematika  yang      

  berbasis Round Club.         
           

 3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa      

  dan guru   untuk setiap tahap      

  pembelajaran dengan aktivitas      

  pembelajaran Matematika  yang      

  berbasis Round Club.         
          

 4. Kejelasan skenario pembelajaran      

  (tahap-tahap   kegiatan   pembelajaran;      

  awal, inti penutup).         
        

 5. Kelengkapan instrument evaluasi (soal,      

  kunci, pedoman pensekoran).        
            

III. BAHASA           
            

 1. Penggunaan bahasa sesuai  dengan      

  EYD.           
        

 2. Bahasa yang digunakan komunikatif.      
         

 3. Kesederhanaan struktur kalimat.       
            

IV. WAKTU           
        

 1. Kesesuaian alokasi yang digunakan.      
        

 2. Rincian  waktu  untuk  setiap  tahap      

  pembelajaran.         
             

 

 

D. KOMENTAR/SARAN 

 

............................................................................................................................  

............................................................................................................................  

............................................................................................................................ 

 

Medan, .....…………………. 

 

Validator 
 
 

 

(…….....………………..….) 



 
 
 
 

Lampiran 5 

 

LEMBAR VALIDASI 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
 

 

Mata Pelajaran : Matematika 
 

Kelas/Semester : XI/1 
 

Materi : Matriks 
 
 

 

A. TUJUAN 

 

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur kevalidan 

LKPD dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika yang berbasis Round 

Club. 
 
 

 

B. PETUNJUK 

 

3. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda cek (√) 

pada kolom yang tersedia. 

 
4. Makna point validitas adalah 1 (tidak baik); 2 (kurang baik); 3 (cukup 

baik); 4 (baik); dan 5 (sangat baik) 

 

C. PENILAIAN 
 

    Skala   

No. Aspek yang Dinilai  Penilaian  

         

  1 2  3  4 5 

         

I. ISI YANG DISAJIKAN        

         

 1.  LKPD disajikan secara sistematis.        

         



 
 
 
 

 2. Merupakan materi/ tugas yang esensial.      

        

 3. Masalah  yang  diangkat  sesuai  dengan      

  tingkat kognisi siswa.       

 4. Setiap kegiatan yang disajikan      

  mempunyai tujuan yang jelas.       

 5. Kegiatan yang disajikan dapat      

  menumbuhkan rasa ingin tahu siswa.      

 6. Penyajian LKPD dilengkapi dengan      

  gambar dan ilustrasi.        

II. BAHASA         

        

 1. Penggunaan bahasa sesuai dengan EYD.      

        

 2. Bahasa  yang  digunakan  sesuai  dengan      

  tingkat perkembangan kognisi siswa.      

 3. Bahasa yang digunakan komunikatif.      

        

 4. Kalimat   yang   digunakan   jelas   dan      

  mudah dimengerti.        

 5. Kejelasan petunjuk atau arahan.       

           
 

 

D. KOMENTAR/SARAN 

 

............................................................................................................................ 

 
............................................................................................................................ 

 

............................................................................................................................ 
 

 

Medan, .....…………………. 

 

Validator 
 
 
 
 

 

(…….....………………….) 



 
 
 
 

Lampiran 6 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LKPD MENGGUNAKAN 

 

MODEL PEMBELAJARAN ROUND CLUB PADA MATERI MATRIKS 

 

 KELAS XI SMK 

Nama Siswa : 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi : Matriks 
  

  

 

Dalam rangka pengembangan pembelajaran di kelas, saya mohon 

tanggapan anda terhadap proses pembelajaran menggunakan LKPD meteri 

matriks yang telah dilaksanakan. Jawablah dengan sejujurnya karena hal ini tidak 

akan berpengaruh terhadap nilai matematika anda. 
 

Petunjuk 

 

1. Angket ini terdapat 20 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan lembar kerja peserta didik yang baru saja 

kamu pelajari. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
 

2. Berilah tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk 
 

setiap pernyataan yang diberikan. 
 

Keterangan Pilihan Jawaban 

 

STS : Sangat tidak setuju     

TS  : Tidak setuju     

S  : Setuju     

SS  : Sangat setuju     
        

No 
  

Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

      

  

STS TS S SS     
       

1.  Lembar   kegiatan   peserta   didik   (LKPD)     

  menggunakan bahasa yang mudah dipahami.     
       

2.  LKPD   menggunakan   kalimat   yang   tidak     

  menimbulkan makna ganda.     
       

3.  Petunjuk   kegiatan   dalam   LKPD   jelas,     
        



 
 
 
 

 sehingga mempermudah saya dalam     

 melakukan semua kegiatan.       
      

4. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang     

 digunakan mempermudah saya dalam     

 membaca LKPD.       
      

5. Pada awal pembelajaran menggunakan lembar     

 kerja  peserta  didik  ini,  ada  sesuatu  yang     

 menarik bagi saya.       
      

6. Gaya penyajian LKPD ini membosankan.     
      

7. Pada setiap halaman terdapat kata atau kalimat     

 yang tidak saya pahami.       
      

8. Dalampembelajaraninisayasering     

 menyatakan soal dalam bentuk soal cerita.     
      

9. Variasi kegiatan, tugas, soal latihan, ilustrasi     

 danlain-lainmembantusayauntuk     

 mengembangkan   kemampuan matematika     

 saya.        
      

10. Ketika belajar saya selalu memeriksa kembali     

 hasil   pekerjaan   yang   saya   peroleh   dan     

 membuat  kesimpulan  sesuai  dengan  masalah     

 yang ditanyakan.       
      

11. Dari setiap kegiatan yang ada dalam LKPD ini     

 saya dapat menyimpulkan dan mengambil ide-     

 ide penting mengenai materi matriks.      
      

12. Saya  dapat  menghubungkan  isi  LKPD  ini     

 dengan  hal-hal  yang  telah  saya  lihat,  saya     

 lakukan, atau saya pikirkan dalam kehidupan     

 sehari-hari.        
      

13. Saya mampu membuat model matematika dari     

 soal berbentuk uraian dan soal cerita.      
      

14. Saya dapat memperoleh pengetahuan dengan     

 mengikuti serangkaian kegiatan dalam lembar     

 kerja peserta didik.       
      

15. Selagi saya belajar menggunakan LKPD ini,     
         



 
 
 
 

 saya  percaya  bahwa  saya  dapat  mempelajari     

 isinya dengan baik.        
         

16. Setelah mempelajari matriks dengan     

 menggunakan LKPD ini saya percaya bahwa     

 saya akan berhasil dalam tes.       
      

17. Isi LKS ini sangat bermanfaat bagi saya.     
      

18. Tidak ada materi dalam LKPD ini yang saya     

 pahami.         
       

19. Sayasenangmempelajari matematika     

 khususnya matriks   dengan menggunakan     

 LKPD ini.         
       

20. Isi LKPD ini sesuai dengan minat saya.      
          

 
 

KOMENTAR/ SARAN 
 

................................................................................................................................... 
 

................................................................................................................................... 
 

................................................................................................................................... 
 

................................................................................................................................... 
 
 
 

 

Hamparan Perak,………………….2018 
 

Siswa 
 
 
 

 

.............................................................. 



 
 
 
 

Lampiran 7 
 

Data Hasil Validasi RPP Tahap 1 
 

No. Aspek Analisis 
   Validator 
      

1 
 

2 
 

3      
         

  ∑ Skor 19  16  17 
         

1. 
Perumusan Tujuan xi 3,8  3,2  3,4 

Pembelajaran 
       

x 
 

3,5 
  

    
        

  Kriteria   Baik  
         

  ∑ Skor 17  16  19 
         

2. Isi yang Disajikan 
xi 3,4  3,2  3,8 

       

x 
 

3,5 
  

     
        

  Kriteria   Baik  
        

  ∑ Skor 9  8  7 
         

3. Bahasa 
xi 3  2,7  2,3 

       

x 
 

2,7 
  

     
       

  Kriteria  Cukup Baik  
        

  ∑ Skor 7  6  6 
        

4. Waktu 
xi 3,5   3  3 

       

x 
 

3,2 
  

     
      

  Kriteria  Cukup Baik  
 















 
 
 
 

Lampiran 8 
 

Data Hail Validasi RPP Tahap 2 
 

No. Aspek Analisis 
  Validator 
     

1 
 

2 
 

3      
        

  ∑ Skor 24  21  22 
        

1. 
Perumusan Tujuan xi 4,8  4,2  4,4 

Pembelajaran 
      

x 
 

4,5 
  

    
       

  Kriteria  Sangat Baik  
        

  ∑ Skor 22  21  24 
        

2. Isi yang Disajikan 
xi 4,4  4,2  4 

      

x 
 

4,2 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
       

  ∑ Skor 12  11  12 
        

3. Bahasa 
xi 4  3,7  4 

      

x 
 

3,9 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
       

  ∑ Skor 9  8  7 
        

4. Waktu 
xi 4,5  4  3,5 

      

x 
 

4 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
 















 
 
 
 

Lampiran 9 
 

Data Hasil Validasi LKPD Tahap 1 
 
 

 

No. Aspek Analisis 
  Validator 
     

1 
 

2 
 

3      
        

  ∑ Skor 22  22  19 
        

1. Isi yang Disajikan 
xi 3,67  3,67  3,17 

      

x 
 

3,5 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
        

  ∑ Skor 17  15  13 
        

2. Bahasa 
xi 3,4  3  2,6 

      

x 
 

3 
  

     
      

  Kriteria  Cukup Baik  
        















 
 
 
 

Lampiran 10 
 

Data Hasil Validasi LKPD Tahap 2 
 

No. Aspek Analisis 
  Validator 
     

1 
 

2 
 

3      
        

  ∑ Skor 28  28  25 
        

1. Isi yang Disajikan 
xi 4,67  4,67  4,17 

      

x 
 

4,5 
  

     
       

  Kriteria  Sangat Baik  
        

  ∑ Skor 22  20  18 
        

2. Bahasa 
xi 4,4  4  3,6 

      

x 
 

4 
  

     
       

  Kriteria   Baik  
        















 
 
 
 

Lampiran 11 
 

Data Hasil Angket Respon Siswa Terhadap LKPD Matematika 
 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 

    

STS TS S SS   
      

 Lembar kegiatan peserta didik (LKPD)     

1. menggunakan bahasa yang mudah - 4% 56% 40% 

 dipahami.     
      

2. 
LKPD menggunakan kalimat yang tidak 

- 28% 68% 4% 
menimbulkan makna ganda.      

      

 Petunjuk kegiatan dalam LKPD jelas,     

3. sehingga mempermudah saya dalam 8% 8% 52% 32% 

 melakukan semua kegiatan.     
      

 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi     

4. yang digunakan mempermudah saya 16% - 60% 24% 

 dalam membaca LKPD.     
      

 Pada awal pembelajaran menggunakan     

5. lembar kerja peserta didik ini, ada sesuatu 4% 8% 72% 16% 
yang menarik bagi saya.      

      

6. Gaya penyajian LKPD ini membosankan. 20% 68% 12% - 
      

7. 

Pada setiap halaman terdapat kata atau 

20% 32% 36% 12% kalimat yang tidak saya pahami. 
      

8. 

Dalam pembelajaran ini saya sering 

- 8% 84% 8% menyatakan soal dalam bentuk soal cerita. 
      

 Variasi kegiatan, tugas, soal latihan,     

9. 

ilustrasi dan lain-lain membantu saya 

4% 20% 40% 36% untuk mengembangkan kemampuan 

 matematika saya.     
      

 Ketika belajar saya selalu memeriksa     

10. 

kembali hasil pekerjaan yang saya peroleh 

8% 8% 36% 48% dan membuat kesimpulan sesuai dengan 

 masalah yang ditanyakan.     
      

 Dari setiap kegiatan yang ada dalam     

11. 

LKPD ini saya dapat menyimpulkan dan 

- 16% 52% 32% mengambil ide-ide penting mengenai 

 materi matriks.     
      



 
 
 
 

 Saya dapat menghubungkan isi LKPD ini     

12. 

dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya 

4% 20% 64% 12% lakukan, atau saya pikirkan dalam 

 kehidupan sehari-hari.     
      

13. 

Saya mampu membuat model matematika 

- 20% 52% 28% dari soal berbentuk uraian dan soal cerita. 
      

 Saya dapat memperoleh pengetahuan     

14. dengan mengikuti serangkaian kegiatan - 4% 76% 20% 
dalam lembar kerja peserta didik.      

      

 Selagi saya belajar menggunakan LKPD     

15. ini, saya percaya bahwa saya dapat - 16% 52% 32% 
mempelajari isinya dengan baik.      

      

 Setelah mempelajari matriks dengan     

16. menggunakan LKPD ini saya percaya 16% - 40% 44% 
bahwa saya akan berhasil dalam tes.      

      

17. Isi LKS ini sangat bermanfaat bagi saya. - 4% 60% 36% 
      

18. 

Tidak ada materi dalam LKPD ini yang 

12% 52% 32% 4% saya pahami. 
      

 Saya senang mempelajari matematika     

19. khususnya matriks dengan menggunakan - 4% 64% 32% 
LKPD ini.      

      

20. Isi LKPD ini sesuai dengan minat saya. 4% 28% 2% 48% 
      

Total Skor 
116 348 1010 508 

% % % %   
     

Presentasi Skor  78,28%  
    

Kriteria  Praktis  
 



 
 
 
 

Lampiran 12 
 

DOKUMENTASI  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti membagi siswa menjadi beberapa kelompok  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti membagikan tugas atau lembaran kerja 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti menjelaskan cara pengerjaan LKPD  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Siswa mengerjakan LKPD yang diberikan 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti menjelaskan hal-hal yang kurang dipahami oleh siswa  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Salah satu siswa mempresentasikan hasil dari tugas yang telah 

mereka kerjakan secara bergantian 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Siswa dari kelompok lain menanyakan hal-hal yang belum dimengerti dari 

hasil presentasi yang telah disajikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Siswa berikutnya dari kelompok penyaji juga ikut memberikan kontribusi 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti bersama dengan siswa mengambil kesimpulan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Produk LKPD 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Peneliti membagikan lembar angket respon siswa terhadap LKPD  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Siswa mengisi lembar angket respon siswa terhadap LKPD 
























